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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa dan budaya merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Bahasa adalah produk atau bagian dari budaya. Bahasa lahir dari sebuah komunitas budaya tertentu. Ia diciptakan oleh orang-orang yang berada dalam komunitas tersebut yang juga mempunyai budaya khusus di lingkungan itu.  Secara otomatis ungkapan yang digunakan untuk mengekspresikan sesuatu sangatlah terkait dengan budaya setempat.  Dengan demikian bahasa merupakan  bagian integral dari suatu budaya, oleh karena itu adalah suatu hal yang mustahil untuk mempelajari suatu bahasa asing tanpa mengaitkan dengan budayanya, karena bahasa itu sendiri merupakan alat ekspresi budaya. Namun demikian, adanya perbedaan budaya antara budaya sendiri dengan budaya dari bahasa (asing) yang dipelajari tidak jarang menimbulkan kesulitan atau bahkan kesalahpahaman. Akibat perbedaan budaya tersebut sering kali menyebabkan seorang pembelajar tidak bisa memahami sepenuhnya ungkapan-ungkapan dari bahasa asing yang sedang dipelajarinya. Berikut beberapa contoh yang mengilustrasikan situasi tersebut.

Ein Mann, der Herrn K lange nicht gesehen hatte, begrue3te ihn mit den Worten: “Sie haben sich gar nicht veraendert” Oh, sagte Herr K und erbleichte. (Studio d B1:19) 
Seorang laki-laki menyapa orang lain yang lama tidak bertemu dengan ungkapan”anda sama sekali tidak berubah”

dan orang tersebut menjadi pucat. 
Ditinjau dari sisi kebahasaan, tuturan “Sie haben sich gar nicht veraendert” tidaklah sulit untuk dipahami secara harfiah, yaitu ‘anda sama sekali tidak berubah’. Namun dari sisi penggunaannya kalimat tersebut mengacu pada makna sosial (Sozial Bedeutung) orang Jerman. Dalam konteks budaya Jerman tuturan tersebut dianggap tidak sopan dan menyinggung perasaan orang yang diajak bicara. Sementara dalam konteks budaya Indonesia tuturan  tersebut adalah ungkapan perasaan senang seseorang yang  lama tidak bertemu dan berseloroh dengan ungkapan tersebut. Kesulitan untuk memahmi sebuah kalimat  semacam itu kerap ditemui, tidak saja hanya pada hal-hal yang menyangkut masalah social saja, namun juga yang disebabkan oleh adanya perbedaan cara pandang atau cara berpikir antara orang Jerman dan orang Indonesia.

Contoh-contoh di atas diperkuat dengan teori Benyamin L. Whorf (dalam Pelz, 2002)  Verschiedene Sprachgemeinschaften erfassen die Wirklichkeit sprachlich in ganz verschiedener Weise (Suatu realitas secara kebahasaan akan dipahami dengan cara yang berbeda-beda oleh berbagai masyarakat tutur); oleh karena itu, lanjut Whorf, seseorang hanya akan mengekspresikan sesuatu (realitas) sesuai dengan sarana kebahasaan yang tersedia di dalam (sistem) bahasanya. Itulah sebabnya, untuk mengugkapkan masakan hambar terdapat perbedaan antara orang Indonesia menggunakan kata garam sementara  dan orang Jerman menggunakan kata mrica. Demikian juga jumlah warna pelangi bisa tidak sama pada masyarakat tutur yang satu dan yang lainnya, karena konsep warna pada bahasa yang satu berbeda dengan bahasa lainnya. 
Berdasarkan masalah di atas, maka muncullah disiplin ilmu yang mencoba memberikan solusi atas berbagai masalah yang ditimbulkan akibat dari komunikasi budaya tersebut. Germanistik atau yang dalam bahasa Inggris juga lazim disebut sebagai German studies merupakan the field of humanities that researches, documents, and disseminates German language and literature in both its historic and present forms (http://en.wikipedia.org/wiki/ German_studies). Dalam pengertian yang lama Germanistik juga sering dikaitkan dengan studi Filologi Jerman (Deutsche Philologie). Sementara itu, Germanistik modern mencakup tiga bidang kajian utama, yaitu linguistik Jerman (Germanistische Linguistik), sastra Jerman (Germanistische Literaturwissenschaft), dan media (Medienwissenschaft (http://de.wikipedia.org/wiki/Germanistik). Kajian linguistik meliputi studi linguistik sinkronis dan diakronis, kajian sastra menjangkau dari sastra lama hingga sastra modern, sedangkan kajian media menyoroti keterkaitan antara komunikasi, budaya, dan media; yang salah satu contoh kajiannya adalah bidang sinema (Filmphilologie). 
Dalam perkembangan selanjutnya muncul subdisiplin baru yang dikenal dengan istilah Auslandsgermanistik (Germanistik luar negeri), yang kurang lebih bisa dipahami sebagai Germanistik dari perspektif penutur asing (non native). Istilah Auslandsgermanistik ini didasarkan pada pemikiran Alois Wierlacher yang menyatakan adanya perbedaan orientasi dalam pengkajian Germanistik di negara-negara yang berbahasa Jerman dan negara-negara yang bukan berbahasa Jerman. Lebih jauh Alois Wierlacher mengemukakan bahwa di negara-negara yang tidak berbahasa Jerman hendaknya titik berat studi Germanistik lebih diarahkan pada masalah-masalah interkulturalisme (http://de.wikipedia.org/wiki/Germanistik). Selanjutnya untuk mengukuhkan gagasan tersebut Prof. Wierlacher mendirikan jurusan Interkulturelle Germanistik di Universitas Bayreuth Jerman. Sementara kajian Interkulturelle Germanistik adalah membandingkan antara bahasa Jerman dan bahasa lain, dalam hal ini bahasa pembelajar bahasa Jerman. Dalam konteks  ini, perbandingan yang dimaksud adalah perbandingan linguistik bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. 

Berdasarkan berbagai masalah yang muncul sebagai dampak dari pertemuan dua bahasa dan sekaligus pertemuan dua budaya, maka penelitian yang terkait dengan permasalahan pembelajaran bahasa Jerman(interkulutrelle Germanistik) sangatlah diperlukan sebagai upaya untuk memberikan solusi bagi para pembelajar Indonesia agar mempunyai kompetensi intercultural sehingga mereka dapat melakukan komunikasi dengan efektif dan dapat mereduksi kesalahpahaman seminimal mungkin.  Dalam penelitian ini, penelitia akan memfokuskan diri pada aspek-aspek interkultural yang terdapat dalam buku ajar bahasa Jerman.  
B. Tujuan Khusus
Tujuan penelitian ini pada dasarnya terbagi menjadi tiga tahapan sesuai dalam rancangan penelitian untuk multi tahun. Berikut adalah tujuan khusus tahun pertama.

1. Mengindentifikasi tuturan intercultural dalam buku ajar bahasa Jerman di perguruan tinggi

2. Mengidentifikasi aspek-aspek interkultural antara Jerman dan Indonesia
C. Urgensi Penelitian

Tema penelitian ini sangat penting karena akan dapat memberikan kontribusi yang besar bagi para pembelajar bahasa Jerman dalam memahami setiap tuturan yang terdapat dalam buku ajar lenih mendalam. Temuan dalam penelitian ini yang berupa tuturan interkultural dapat mengurangi kesalahpahaman dalam memahami tuturan bahasa Jerman dalam teks buku ajar. Dengan demikian, maka para pembelajar bahasa Jerman tidak hanya mahir dalam berbahasa Jerman saja akan tetapi mereka dapat menggunakan bahasa Jerman sebagai alat komunikasi antar budaya.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka
1. Budaya

Oate-Franklin (2009:15) mengatakan budaya adalah salah satu kata yang sulit untuk didefinisikan. Pada tahun 1952 seorang ahli anthropogi Alfred Kroeber dan Clyde Kluckhohn mencoba mendalami pengertian budaya dan menghasilkan 164 definisi budaya yang berbeda. Berikut beberapa pengertian budaya dari berbagai pendapat para pakar budaya.

(Tylor, dalam Nuenning,2003:22) mendefinisikan budaya sebagai berikut:
Cultur oder civilization im weistenten ethnographischen Sinne ist jener in Begrif von Wissen, Glauben, Kunst, Moral, Gesetz, Sitte und allen übrigen Fähigkeiten und Gewohnheiten, welche der Mensch als Glied der Geselschaft sich angeeignet hat.(Seorang antropolog terkemuka E.B.Tylor mengatakan bahwa budaya adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, serta semua kebiasaan yang didapat manusia sebagai anggota masyarakat).

Sedangkan ahli lain Kluchhohn dalam karyanya Universal Categorie of Culture yang dikutip oleh Soekanto (1990:192) menjelaskan tujuh unsur kebudayaan yang dianggap sebagai culture universal, yaitu: 
a. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia pakaian, perumahan, alat-alat rumah-tangga, senjata, alat produksi, dan sebagainya)

b. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, peternakan, sistem produksi, sistem distribusi, dan sebagainya)

c. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, sistem perkawinan)

d. Bahasa

e. Kesenian

f. Sistem pengetahuan

g. Religi (sistem kepercayaan)

Sementara itu Andreas Reckwitz (dalam Nuenning, 2003:22) memberikan karakteristik budaya yaitu:

Erstens die regelmässige und beobachtbare Lebensweise selbst (Gewohnheiten, Gebräuche), zweitens die ideeallen und normativen Voraussetzungen dieser Handlungen (Wissen, Glauben, Moral) und drittens die künslichen Produkte und artefakte, die in diesem Zusammenhang hergestellt werden. (Pertama cara hidup yang teratur dan dapat diamati (kebiasaan, adat), kedua persyaratan ideal dan normatif sikap pengetahuan, kepercayaan, moral dan ketiga produk buatan dan artefak yang diproduksi berkaitan dengan hal ini).
Sementara itu UNESCO dalam konferensi tentang budaya Politik di Mexico tahun 1982 telah berhasil merusmuskan budaya, Kultur ist in ihrer umfassendsten Bedeutung die Gesamtheit der geistigen und materiellen, der verstandes- und gefühlsmäßig unterschiedlichen Merkmale, die eine Gesellschaft oder eine soziale Gruppe kennzeichnen. (22). Budaya dalam makna global adalah keseluruhan tanda-tanda yang berbeda yang bisa dipahami, bisa dirasakan yang menandai adanya sebuah masyarakat atau kelompok sosial.
Matsumoto (1996:16) mengemukakan the set of attitudes, values,beliefs, and behaviors shared by a group of people, but different for each individual, communicated from one generation to the next.(Budaya adalah sebuah sistem aturan yang dinamis, eksplisit dan implisit, yang dibangun oleh kelompok-kelompok untuk menjamin kelangsungan hidup mereka. Ia melibatkan sikap, nilai, keyakinan, norma, dan perilaku yang diatur bersama oleh sebuah kelompok tetapi dijaga secara berbeda oleh setiap unit spesifik di dalam kelompok yang bersangkutan, dikomunikasikan lintas generasi, relatif stabil tetapi mempunyai peluang untuk berubah seiring waktu).
Culture is a fuzzy set of basic assumptions and values,orientations to life,beliefs, policies, procedures and behavioural conventions that are shared by a group of people, and that influence (but do not determine) each member’s behaviour and his/her interpretation of the’meaning’ of other people’s behaviour (Spencer-Oatey,2008b:3) )(Budaya merupakan dasar bagi asusmsi-asumsi dan nilai-nilai berorientasi pada kehidupan, kepercayaan, politik, prosedur dan konvensi-konvensi tindakan yang diperoleh dari kelompok orang dan yang mempengaruhi perilaku setiap anggota masyarakat dan interpretasi makan perilaku orang lain)

Salah satu definisi yang menarik adalah apa yang disampaikan oleh Edward.T.Hall (dalam Mulyana, 2006:vi) bahwa”culture is communication and communication is culture.  Definisi ini memberikan titik berat pada masalah komunikasi dan inti dari budaya adalah komunikasi. Dengan demikian, pertemuan dua budaya merupakan pertemuan untuk saling berkomunikasi dengan membawa budayanya masing-masing. Dengan kata lain cara seseorang berkomunikasi tergantung dari budaya yang dimilikinya. Pertemuan dua budaya inilah akhirnya menghasilkan apa yang disebut komunikasi interkultural, atau komunikasi antar budaya. Oate Franklin (2009:15) memperkuat arti pentingnya komunikasi budaya karena muara dari budaya adalah adanya perbedaan sistem nilai yang mengacu pada kelompok sosial tertentu. (culture is manifested through different types of regulaties and that is associated with social groups.)

Thomas (via Spencer-Otey-Franklin, 2009:33) menggambarkan bahwa standar budaya merupakan sentral dari karakteristik budaya, sebagai contoh standar budaya Jerman adalah berorientasi pada tugas pekerjaan, pada aturan, dan kejujuran.

2. Interkultural

Der Begriff ’Interkulturelle Kommunikation’ und hiermit verbunden lehr und Forschungsausrichtungen zielen auf die kommunikative Dimension der Beziehungen 

zwischen Angehorigen unterschiedlicher Kulturen ab (Nuenning,2009:3). 

(Istilah komunikasi interkultur dan yang terkait dengan sarana pengajaran dan penelitian mengarah pada dimensi komunikasi hubungan antara  anggota/masyarakat budaya yang beragam). 

The term ’intercultural’ literary means ’between cultures’. This could refer to all interaction/communication between members of numerous social/cultural groups,virtually all interactioan/communication would then be defined as intercultural. (Spencer-Oatey,2009:22)(istilah interkultural berarti antarbudaya. Ia mengacu pada interaksi atau komunikasi antara anggota dari sejumlah kelompok social atau budaya, semua bentuk inteksi dan komunikasi kemudian disebut interkultural).
Interkulturalität / interkulturell: „Der Begriff bezeichnet Austauschprozesse zwischen. Kulturen, genauer gesagt: zwischen Personen oder Gruppen mit unterschiedlichem Kulturhintergrund (Felgner,Moritz.dkk.2001:22) (Pengertian interkultural adalah makna yang mengacu pada proses pertukaran antarbudaya atau lebig mudahnya antar orang0orang atau kelompok-kelompok yang berasal dari latar belakan budaya yang berbeda-beda).
Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan tuturan interkultural bahasa Jerman adalah tuturan –tuturan bahasa Jerman yang bermuatan budaya Jerman baik secara implisit maupun eksplisit dan tuturan tersebut dapat memberikan dampak keterasingan (Fremdheit)  ketika dikomunikasikan  oleh pembelajar yang berlatabelakang budaya  non Jerman.  Sementara itu pengertian budaya yang dipakai dalam penelitian ini merupakan gabungan dari berbagai pendapat para pakar di atas. Semua pendapat para pakar budaya sepakat bahwa budaya merupakan sistem nilai, gaya hidup, kayakinan, aturan, adat-istiadat, serta semua kebiasaan yang didapat manusia sebagai anggota masyarakat dan  diatur bersama oleh sebuah kelompok tetapi mempunyai peluang untuk berubah seiring waktu.

Berdasarkan pengertian di atas, ada kemungkinan berbagai istilah yang muncul sesuai dengan tema apa yang sedang diteliti, semisal muncul istilah interkultural dalam masalah makanan (Interkulturelles Essen). Istilah ini muncul dikarena ada tuturan yang terkait makan di Jerman yang menimbulkan keterasingan bagi pembelajar non Jerman karena adanya perbedan makanan anatara yang ada di Jerman dengan yang ada di luar Jerman. Istilah lain yang muncul interkultur dalam pakaian (Interkulturelle Kleidung). Istilah ini muncul dikarenakan ada perebedaan cara berpakain anatara orang Jerman dan orang non-jerman. Disamping dua istilah di atas masih banyak istilah lain seperti interkulturl dalam kebiasaan(Interkulturelle Gewohnheit), interkultural dalam waktu(Interkulturelle Zeit) dan lain-lain

B. Roadmap

Buku Studio d merupakan buku yang diajarkan di Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman di seluruh perguruan tinggi di Indonesia. Buku tersebut relatif baru karena secara resmi diberlakukan di Indonesia tiga tahun yang lalu.  Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan terhadap buku tersebut relatif belum banyak.
Kebanyakan tema yang diambil dari penelitian terhadap buku studio d bukan terkait dengan budaya atau interkultural. Itulah pentingnya penelitian ini. Dalam peneltian ini akan didesain untuk menjadi penelitian multi tahun. Posisi penelitian ini berada dalam tahun pertama dengan tujuan mengidentifikasi semua tuturan interkultural bahasa jerman yang terdapat dalam buku ajar studio d.

Tahun kedua direncanakan untuk dilakukan penelitian melanjutkan tema tahun pertama yaitu merumuskan model pembelajaran tuturan interkultural bahasa jerman dan melakukan uji model terbatas. Dan tahun ketiga dilakukan uji coba luas dengan dilengkapi modul pembelajaran interkultural.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini mempergunakan desain riset dan pengembangan atau R&D (Gall, Gall dan Borg, 2003) karena penelitian ini direncanakan berlangsung selama tiga tahun. Itulah sebabnya penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian awal dan sangat penting untuk dilanjutkan pada tahun kedua dan ketiga. Dengan demikan pendekatan yang dipergunakan untuk setiap tahunnya tentunya berbeda, sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan penelitian ini (tahun pertama) adalah mengindentifikasi tuturan-tuturan interkultural bahasa Jerman yang terdapat dalam buku ajar di perguruan tinggi. Berdasarkan tujuan tersebut maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif  dengan cara melakukan studi analisis tuturan bahasa Jerman dalam buku ajar di perguruan tinggi. 

B. Objek dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini adalah  buku ajar (text book) bahasa Jerman Studio d A1,A2, dan B2 sebagai buku ajar pokok. Lokasi penelitian di lakukan di dua tempat pertama di UNY Yogyakarta dan di jurusan interkulturelle Germanistik di Bayreuth Jerman.
C. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang akan diperoleh dari penelitian ini berupa tuturan-tuturan intercultural yang terdapat dalam buku ajat bahasa Jerman di perguruan tinggi.  Untuk mendapatkan dat-data tersebut dipergunakan sejumlah metode pengumpulan data seperti: simak (baca)-catat, dan observasi teks. Metode penyediaan data ini diberi nama metode simak karena cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa baik secara tertulis maupun lisan. Metode ini mempunyai teknik dasar yanitu teknik sadap yaitu peneliti mendapatkan dat dengan cara menyadap penggunaan bahasa baik secara tertulis maupun lisan lewat para informan. Teknik selanjutnya adalah teknik libat cakap yaitu peneliti terlibat langsung dalam proses dialog untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.

Untuk mendapatkan data tuturan interkultural maka teknik pertama yang digunkan adalah metode simak(baca) yaitu dengan membaca dan menyimak buku ajar bahasa Jerman di perguurna tinggi. Dalam proses pembacaan dan penyimaan, peneliti member markah atau tanda  tuturan-turan yang dikategorikan sebagai tuturan intercultural.  Setelah proses pembcaan dan penyimaan selesai dilakukan maka tuturan-tuturan intercultural yang telah diberi markah tersebut kemudian dicatat. Catatan data berupa intercultural tersebut kemudian didialogkan dengan mitra peneliti dari Jerman di universitas Bayreuth di Jerman.  Dalam proses ini digunakan teknik libat cakap yaitu untuk mendapatkan tuturan interkultural dalam konteks kultur Jerman. Metode ini sekaligus digunkan untuk menvalidasi datadat yang telah tersedia apakah data-data tersebut telah sahih dikategorikan sebagai tuturan interkultural. 


Untuk menganilis datanya dipergunakan teknik analisis analisis konten, analisis pada ekstralingual, dan deskriptif kualitatif. Analisis konten dilakukan untuk menganalisis isi tuturan-tuturan intercultural dalam  text book buku ajar bahasa Jerman, analisis padan ekstralingual adalah untuk menghubungbandingkan dengan unsur yang
  berada di luar bahasa seperti makna, informasi, konteks tuturan. 
D. Validitas Data

Validitas data dicapai dengan beberapa metode, yakni: (1) data tertulis dan data visual, (2) ketekunan pengamatan, (3) diskusi antarpeneliti terutam denga mitra peneliti di luar negeri yaitu di Jerman
E. Desain Penelitian

Desain penelitian ini dapat digambarkan dalam desain penelitian berikut ini.


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian


Berdasarkan rincian tujuan penelitian, diperoleh temuan yaitu  identifikasi tuturan-tuturan interkultural bahasa Jerman dalam buku ajar di perguruan tinggi. Temuan atau hasil penelitian berupa delapan aspek atau unsure tuturan tuturan bahasa Jerman yang mengandung unsur interkultural. Kedelapan aspek tuturan interkultural tersebut adalah pertama makanan, kedua pakaian, ketiga tempat tinggal, keempat pernikahan, kelima moral, keenam tradisi, ketujuh aturan, dan kedelapan bahasa. Masing-masing aspek terebut kemudian dianalisis unsur budayanya dan dibandingkan dengan budaya Indonesia. Berikut temuan tersebut dalam bentuk tabel.
Tabel 1 : Data Aspek/Unsur Interkultural

	No
	Aspek/Unsur Interkultural
	Jumlah Butir

	1.
	Interkultural peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, produksi, makanan dan  lain-lain
	

	
	1.1. Data interkultural makanan (interkulturelles Essen)


	9 data

	
	1.2. Data interkultural pakaian (intekulturelle Kleidung)
	3 data

	
	1.3. Data interkultural tempat tinggal (intekulturelle Wohnung)
	2 data

	
	1.4. Data interkultural alat transportasi (interkulturelles Verkehrsmittel)
	1 data

	2.
	Mata Pencaharian hidup dan system ekonomi (pertanian, peternakan, sisitem produksi, distribusi dan lain-lain)
	

	
	2.1 Data Interkultural pekerjaan (Interkultureller Beruf)


	3 data

	3.
	3.1. Interkulturelle sistem pernikahan (interkulturelle Heirat)
	2 data

	4.
	Data interkultural kebiasaan (interkulturelle Gewohnheit)
	

	
	4.1 Data kebiasaan dalam menggunakan waktu (interkultulturelle Zeit)
	8 data

	
	4.2. Kebiasaan dalam pergaulan (interkulturellee Umgang)
	6 data

	5.
	Data interkultural Moral (interkulturelle Moral)
	

	
	5.1 Interkultural sopan santun (interkulturelle Hoeflickeit)
	6 data

	6.
	Data interkultural tradisi (interkulturelle Sitte)
	2 data

	
	6.1 Tradisi sekolah (interkulturelle Schule)
	1 data

	
	6.2 Tradisi perayaan (interkulturelles Fest)
	2 data

	7.
	Data interkultural aturan (interkulturelles Gesetz)
	3 data

	
	7.1 Aturan membuang sampah
	1 data

	
	7.2 Aturan lalu lintas
	1 data

	
	7.3 Aturan system tiket (interkulturelles Fahrkartsystem)
	1 data

	8
	Data interkultural bahasa (interkulturelle Sprache)
	8 data


B. Pembahasan

Berikut temuan yang berhasil ditemukan dan dinalisis:
1. Data (1)
: Interkultural peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, produksi, makanan dan  lain-lain )
1.1. Data interkultural makanan (interkulturelles Essen)

Data (1.1.1) 

Bei uns zu Hause kaufe ich Weissbrot. 
Bauernweissbrot (studio D a1:163)

Di Jerman saya membeli roti putih.

Kata Bauernweissbrot dan Weissbrot merupakan salah jenis roti dari berbagai jenis roti yang diproduksi di Jerman.  Mereka mengenal berbagai kosa kata roti karena roti merupakan salah satu makan pokok yang dikonsumsi setiap hari. Berikut beberapa kosa kata yang terkait dengan roti yaitu ‘Broetchen’ (roti kecil), Kaesebroetchen (roti keju kecil). Di Berlin kata   Broetchen dikenal dengan nama die Schrippe, die Hamburg das Rundstueck, di Jerman bagian selatan dan Austria di Semmel. Brot dan Broetschen adalah roti yang dikonsumsi orang Jerman saat makan pagi atau malam.

Sedangkan di Indonesia roti belum menjadi makanan utama sehingga nama- jenis roti tidak sebanyak di Jerman. sehingga roti belum banya menghiasi meja makan saat pag, siang atapun malam. Namun demikian roti sudah menjadi bagian budaya bagi kalangan tertentu sperti di kota-kota besar dan biasanya dari kalangan elit dan sibuk. Di Indonesia secara garis besar roti dibedakan menjadi dua roti kering dan roti basah. Roti kering di Jerman tidak disebut roti tetapi ‘Kuchen’. Sedangkan roti basah mendekati pengertian ‘Brot’.

Data (1.1.2) 

Ich esse lieber Currywurst mit Pommes als Fisch (studio D a1:163)

Saya lebih suka makan sosis Curry dengan kentang goring dan ikan.

Di samping roti atau Brot orang Jerman juga mengenal berbagai macam nama sosis. Salah satunya adalah Currywurst.  Sosis juga  termasuk jenis masakah yang digemari dan menjadi salah satu menu untuk makan pagi. Biasanya disajikan bersama roti, keju, dan kopi atau teh.  Berikut nama-nama jenis sosis yang lain Wurstbrot, Schnittwurst, Streichwurst, Wuerstchen, Wuerstchenbunde, Wuerstchenstand, dan Bratwuerstchen. Jenis-jenis sosis ini menjadi sulit untuk dipahami seperti apawujud barangnya karena mungkin di Indonesia tidak dikenal berbagai istila tersebut. Di Indonesia hanya dikenal sosis ayam dan sosis sapi.

Data (1.1.3) 

Ich kaufe nur Bioeier

Saya hanya membeli telur organik (studio D a1:163)

Di Jerman sekarang mulai muncul berbagai jenis makanan organic seiring adanya tingkat kesadaran akan kesehatan dan peduli terhadap lingkungan.  Kesadaran itu memunculkan sikap dan kebiasaan baru bagi mereka dalam mengkonsumsi makan yang sehat tidak tercemar bahan kimia. Muncullah telur organic, ayam organic, daging organic, sayuran organic. Akhirnya semua makanan organic dijual di super market khusus menyediakan semua makan organic. Maka berdirilah supermarket Bio Organik.

Kesadaran akan kesehatan dengan ditandai maraknya makanan jenis organic sebenarnya sudah dapat dirasakan di Indonesia. Hanya saja kesadaran ini belum merata karena masih kalah bersaing dengan nonorganik. Beras organik sekarang sudah menjadi bagian dari budaya Indonesia walaupun belum merata, tapi paling tidak di berbagai pusat penjualan beras sudah banyak dijumpai beras organik.  Nampaknaya baru beras organic yang muncul di pasaran, sementara makanan lainnya masih belum didominasi nonorganic. Itulah sebabnya masih sulit ditemukan jenis makanan organic sepert telur organic, beras organic, sayuran organic, buah organic. Sementara hamper jenis makan organic tersedia di jerman. di sana orang tinggal memilih membeli di supermarket organic atau nonorganic.

Data (1.1.4) 

Pizza, Doener, Hamburger sind sehr beliebt bei Jugendlichen. Pizza, Doener dan Hamburger merupakan jenis makanan yang disenangi para pemuda (studio D a1:166)

Ketiga jenis makanan di atas tergolong jenis makanan cepat saji. Salah sastu alas an mengapa mereka menyenangi makan tersebut karena murah, cepat dan rasanya cukup enak. Pizza berasal dari Italia, Doener merupakan makan khas Turki, dan Hamburger makanan cepat saji dari Amerika.  Namun ketiga jenis makanan tersebut sudah menjadi makanan yang sudah dikonsumsi orang jerman sehari-hari. 

Dari ketiga jenis makanan tersebut Doener masih dirasakan asing oleh orang Indonesia karena makanan ini tidak tersedia di Indonesia. Salah satu jenis makanan yang mirip dengan Doener yang sudah dikenal adalah kebab. Walaupun begitu kebab belum menjadi makanan utama. Berbeda dengan di Jerman, di sana bisa jadi mereka makan siang atau malam cukup dengan Doener karena roti sudah menjadi makanan pokok.

Data (1.1.5) 

Ketchup

Ketchup adalah saos untuk menambah cita rasa pedas yang digunakan dalam berbagai menu makanan. Ketchup ini sebagai pengganti sambal kalau di Indonesia.  Orang Indonesia lebih suka makan sambal sebagi cita rasa pedas dari pada saos pedas. Sementara itu dikarenakan orang Jerman tidak suka pedas maka saos sudah cukup dapat digunakan sebagi citara pedas untuk hamper semua makanan. Sementara di Indonesia saos tidak bisa digunkan untuk memenuhi ras pedas di semua makanan. Istilah Ketchup kalau tidak hati-hati bisa diartikan kecap oleh orang Indonesia. 

Data (1.1.6) 

Mildessa Weinsauaerkraut Ich haette gern 100 g Bergkaese

Data (1.1.7) 

Zum Fruehstueck gibt es Kaffee, oder Tee, Brot oder Broetchen,Butter,Marmelade, Kaese und Wurst. Mittags isst man gern warm, zum Beispiel Fleisch mit kartoffeln und Gemuese. Abends essen viele lieber kalt, Brot,Butter,Kaese,Wurst und, Tee, Sat oder ein Bier. In vielen Familien gibt es am Sonttag zwischen 15 und 17 Uhr Kaffee oder Tee und Kuchen. (studio D a1:169)

Untuk makan pagi biasanya orang Jerman makan roti, keju, sosis, dan minum kopi atau the. Siang hari biasanya mereka makan makanan panas seperti daging dan kentang ditambah sayuran, sedangkan untuk makan malam biasanya mereka lebih suka makan makanan yang dingin seperti roti keju, dan sosis serta minum bir. Dikebanyakan keluarga mereka minum the atau kopi pada jam 15.00-17.00 beserta kue.

Orang Jerman biasanya makan pagi tidak terlalu serius. Bagi mereka cukup minum kopi atau teh ditambah roti kecil atau sosis.  Bagi mereka yang kerja dan tidak cukup waktu makan pagi biasanya mereka makan pagi di kantor sekitar jam 09.00.  untuk makan siang mereka lebih suka makan yang panas berupa daging, kentang, ditambah sayur-sayuran.  Sedangkan untuk makan malam mereka lebih suka makan yang dingin dan  mereka minum bir sebagai pilihannya.  Ada kebiasaan juga minum teh atau kopi dengan kue sekitar jam 15.00-17.00.

Makan pagi bagi kebanyakan orang Indonesia adalah penting sehingga mereka menyioapkan makan pagi dengan serius dan termasuk kategori makan berat. Para ibu biasanya bangun lebih pagi untuk menyiapkan makan pagi. Mereka menanank nasi, membuat sayura dan lauk pauk. Atau kalau mereka tidak cukup waktu nasi goring biasanya menjadi pilihan utama atau membeli soto. Sehabis makan biasanya minum air putih atau teh.  Orang Indoneisa tidak begitu ekstrim men untuk makan pagi, siang dan makan malam. Bagi mereka yang paling penting tersedia nasi untuk dimakan sedangkan lauk pauk dan sayur-mayurnya menyesuaikan dengan kondisi yang ada.

Data (1.1.8) 

Er bringt mir nicht nur Blumen, sondern auch Pralinen mit. (Studio d B11:128)

Dia memberi saya tidak hanya bunga tetapi juga coklat Pralinen.

Untuk sebuah hadiah untuk orang yang dicintai orang Jerman biasanya menggunakan bunga dan coklat (Pralinen). Coklat ini khusus berbentuk bulat dan kecil-kecil.  Kalau coklat tersebut merupakan hasil kerjinan tanganatau manual bukan buatan pabrik maka harganya sangat mahal. Orang Jerman menyebutnya hadiah klasik.

Coklat sebagai sebuah hadiah nampaknya di Indonesia belum menjadi menjadi banyak digunanakan. Bagi kebanyakan orang coklat masih dirasa elit karena harganya mahal. Coklat yang popular dan banyak dikonsumsi khususnya anak-nak hargnya relative murah dan terjangkau namun kualitasnya tidak baik. Sementara itu coklat bagi orang Jerman merupakan salah satu jenis makanan faforit dan banyak dijumai took-toko yang khusus menjual aneka macam coklat. Salah satu jenis yang istimewa adalah coklat Pralinen. Sedangkan coklat yang dikenal di Indonesia adalah coklat yang secara internasional sudah dikenal.

Data (1.1.9)

Rumpsteak mit Kartoffelnkroketten, Rindfleisch mit Apfelstrudel, Bratwuerstchen mit Kloessen, Kartoffelsalat mit Kaeseplatte, Wiener Schnitzel mit Ketchup, grlltomate, (studio d A2:91)

1.2. Data Interkultural Pakaian (Interkulturelle Kleidung) 

Data (1.2.1)
Mit Jeans in die Oper gehen, obwohl Ihr/e Patner/in sich besonders schoen kleidet (1:122) pergi menonton opera padahal pasangan anda berpakain yang istimewa

Secara historis pertunjukan opera atau konser sebenarnya diperuntukkan para bangsawan atau orang-orang terkemuka dan terpandang. Saat itu orang yang hadir menyaksikan tentunya berasal dari golongan orang tersebut. Mereka terbiasa berpakain resmi dan mewah selayaknya  seorang bangsawan atau orang terpandang. Tradisi berpakain seperti ini hingga kini masih melekat pada diri Jerman walaupun pertunjukan opera tersebut sudah menjadi konsumsi publik. Akan menjadi aneh tentunya apabila mereka menyaksikan pertunjukkan tersebut dengan memakai jeans dan T-Shirt. 

Demikian juga ketika orang bepergian ke teater juga beroakain resmi seperti jas untuk laki-laki dan gaun malam untuk perempuan. Seperti dalam tuturan intercultural di bawah ini:
Data (1.2.2)

Maenner gehen am besten im Anzug und Frauen im Abendkleid ins Theater (Studio d B11:128)

Laki-lai pergi ke teater mengenakan jas dan perempuan mengenakan gaun malam.

Tradisi berpakain seperti ini sangat berbeda dengan di Indonesia. Mereka bebas untuk memilih pakain yang akan dikenakan ketika mereka akan pergi ke teater atau konser atau opera. Justru sebaliknya kebanyakan mereka cenderung berpakain santai tidak resmi kecuali tamu undangan kebanyakan mereka mengenakan baju yang agak resmi seperti batik.


Data (1.2.3)
Das Sommerkleid, das T-shirt, die Muetze, der Schal, die Handschuhe , der Schal, die Handschuhe, das Top, die kurze Hose, der Rollkragenpullover, der mantel,die stiefel, das leichte Hemd (studio D a1:188)

Baju musim panas, kaos, sal,kaos tangan, celana pendek, mantel..

Dampak dari cuaca, orang Jerman sangat memperhatikan tentang pakain yang akan dikenakan. Salah kostum bagi mereka merupakan bencana, mereka dapat sakit dan berakibat fatal. Mereka selalu menyiapkan baju untuk setiap musim. Untuk musim panas mereka menyiapkan T-Shirt, jeans, celana pendek, untuk musim dingin mereka menyiapkan mantel, jaket dan baju serta sepatu khusus musim dingin.  Dengan demikian di Jerman dikenal baju khusus untuk berbgai musim, sepatu khusus untuk berbagai musim, topi untuk berbagai musim dan lain-lain.

Hal di atas sangat berbeda dengan kondisi di Indonesia.  Orang tidak pernah menyiakan pakaian khusus untuk musim panas dan hujan karena tidak ada perbedaan cuaca yang sangat ekstrem. Orang cenderung sama dalam berpakaian di kedua musin tersebut. Hal khusus yang disiapkan dalam musim hujan biasanya payung dan jas hujan.
1.3. Data Interkultural Tempat Tinggal (Interkulturelle Wohnung)


Data (1.3.1)

Stuttgart, 1-Zi,-EG-Whg,moebliert,Euro 365(plus NK 60,00),Wfl.ca.20 m2,kein BLK, ruhoge,zentrle Lage, Keller u.Stellplatz, 10 Min.zum Hbf. (studio d A2:117)

Data (1.3.2)

Mehrgenerationenhaeuser sind offene treffpunkte fuer Jung und Alt, in denen verschiedene Generationen zusammenkommmen und sich gegenseitig helfen (Studio d B11:153).

Sejak tahun 2003 mulailah orang Jerman hidup bersama berbgai keluarga dalam satu rumah.  Sebelum tahun 2003 car hidup ini belum dikenal karena mereka biasanya lebih suka tinggal di rumah …mereka biasanya ingin tinggal dalam keheningan jauh dari keramaian. Namun istilah Mehrgenerationenhaeuser ini benar-benar bahwa sebagian dari mereka merindukan kebersamaan dalam keluarga.  

Konsep Mehrgenerationenhaeuser ini adalah sebagai tempat pertemuan antara generasi tua dan generasi muda, tempat untuk saling meberikan pengalaman dan pengetahuan dari yang tua ke genarasi muda.  Situasi ini sekaligus dimanfaatkan untuk diskusi dalam permasalahan sehari-hari seperti pendidikan anak.  Disamping itu juga disediakan fasilitas untuk urusan rumah-tangga, kursus bahasa dan computer, acara liburan, dan semacam kantin yang menyediakan makanan untuk makan pagi, siang dan malam.

Sebuah rumah terdiri dari dua atau tiga keluarga dan merreka hidup dalam satu atap merupakan hal yang dapat dilihat di masyarakat Indoensia khususnya di pedesaan. Sebab yang paling mungkin karena masalah kemampuan keuangan. Setelah mereka menikah biasanya mereka tetap tinggal bersama orang tuannya sampai mereka mampu membuat sendiri.  Perbedaan dengan konsep yang ada di Jerman adalah bahwa konsep tinggal satu atap bebeapa keluarga merupakan fenomena baru dan perbedaan yang sangat signifikan adalah mereka menjadikan situasi ini menjadi interaksi social antar keluarga saling membantu baik dalam urusan keluarga maupun ekonomi. Sementara di Indonesia semuanya berjalan sendiri tanpa ada system yang mengatur.
1.4. Interkultural Alat Transportasi (Interkulturelles Verkehrsmittel)

Data (1.4.1)

Dieses Jahr fahre ich eine Woche mit einem Hundeschlitten durch Schweiz. Ein Leben ohne Elektrizitaet. (Studi d A2:50)

Tahun ini saya akan melintasi Negara swiss selama satu pecan dengan mengendarai kereta anjing.

Istilah Hundeschlitten (kereta anjing) hanya terdapat di negar-negara yang mempunyai musim dingin karena kereta ini meluncur di atas es. Di Jerman kereta ini juga menjadi salah satu wisata yang menarik.

2. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, peternakan, sistem produksi, sistem distribusi, dan sebagainya)

2.1. Interkultural Mata Pencaharian Hidup (Interkultureller Beruf)


Data (2.1.1)

Ich wollte schon immer einer Frisoerin warden. Aber fuer den Beruf musste Frau Erdogan erst eine Ausbildung mache. Die Ausbildung dauerte drei Jahre. (studio d A2:141)

Data (2.1.2)
Fuer eine bestimte Zeit bekommen Arbeitslose Geld von der Arbeitsagentur’ (Studi D a1:117). Para penganggur di Jerman mendapatkan uang dari pemerintah untuk jangka waktu tertentu.

Ini adalah salah satu kebijakan pemerintah Jerman bahwa orang yang menganggur akan mendapatkan tunjangan. Namun jumlahnya tidak besar dan tidak cukup untuk hidup layak. Arbeitsagentur adalah lembaga yang mengurusi masalah ketenagakerjaan. Lembaga ini yang memberikan informasi berbagai lowongan pekerjaan termasuk yang mengurusi uang tunjangan bagi mereka yang belum mendapatkan pekerjaan.  Kebijakan seperti ini di Indonesia belum ada.  Pelayanan bagi orang yang masih menganggur belum juga mendapatkan perhatian yang serius. Orang cenderung untuk secaa mandiri mencarai informasi lowongan pekerjaan. Pemerintah hanya mencatat jumlah para pekerja namun belum memberikan solusi yang lebih konkret.


Data (2.1.3)

In Deutschland ist der Lieblingsberuf von Frauen Kauffrau. An zweiter stelle steht bei Frauen Arzthelferin. Dann komm Frisoerin.  Der Traumberuf von Maennern ist Automechaniker. Viele  junge Maennerr moechten auch Kaufmann warden. An drittel stele steht Elektriker. (Studi D a1:123)

Di Jerman pekerjaan yang diinginkan para wanita pertama adalah pengusaha, kedua perawat, ketika pemotong rambut, sedangkan untuk laki-laki pertama adalah mekanik mobil, pengusaha, dan ahli elektonika.

Teks di atas menggambarkan impian pekerjaan yang didambakan oleh orang Jerman berdasarkan perbedaan jenis kelamin.  Data tersbut merupakan hasil survey.  Berdasarkan hasil survey tersebut dapat dikatakan bahwa orang Jerman memiliki kemandirian hidup dengan dipilihnya pengusaha sebagai impian pekerjaan yang pertama bagi perempuan dan kedua bagi laki-laki.

3. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik,sistem hukum,sistem perkawinan)

3.1. Interkultural Sistem Perkawinan (Interkulturelle Heirat)
Data (3.1.1)

Wir sind jetzt seit acht Jahren zusammen,aber nicht verheiratet. Ich bleibe mit Peter zusammen’ kita telah hidup bersama selama delapan jam tanpa menikah. Saya tinggal bersama Peter. (Studio d B1:49)

Tuturan di atas merupakan ujaran yang sangat biasa dialami dan dilakukan dalam masyarakat Jerman. Tinggal bersama tanpa ikatan pernikahan bukan merupakan hal yang tabu dan dipersoalkan oleh masyarakat. Bagi mereka seks merupakan masalah pribadi dan bebas dilakukan asal ada kesepakatan dan bukan dari paksaan. Dampaknya iklan –iklan yang berbau seks bebas ditayangkan di berbagai media. Mereka menjadikan seks sebagi bagian dari industri untuk mendapakan kapital. Walaupun seks bebas mereka dibatasi oleh umur. Orang dengan umur di atas 17 tahun yang boleh mendapatkan kebebasan ini.

Di Indonesia perkawinan merupakan peristiwa sakral karena menyangkut masalah agama dan agama masih menjadi bagian dari pandangan hidup yang paling penting. Oleh karena itu, perkawinan antar agama (bebeda agama) khususnya dalam agama Islam akan menjadi masalah tersendiri karena agama ini tidak memperbolehkan seorang yang beragama Islam menikah dengan orang yang bukan beragama Islam. Karena masalah perkawainan masih dianggap sacral oleh masyarakat Indonesia maka hidup bersama tanpa ada ikatan perkawinan dianggap tabu dan melanggar norma agama. 

Dengan demikian hal-hal yang berbau pornografi sangat tabu untuk dijadikan konsumsi umum dan terbuka. Iklan, foto, film dan sebagainya harus bersih dari unsure-unsur pornografi. Kendatipun begitu banyak orang juga yang melakukan aksi pornografi secara diam-diam atapun melakukan kehidupan bersama tanpa pernikahan. 
Data (3.1.2)

Deutschland hat zu wenig Kinder. Viele junge Leute wollen keine Kinder,weil sie andere Prioritaeten haben: Ausbildung, Beruf, Freizeit. Die Verbindung von Familien und Beruf ist fuer Maenner und Frauen schwer. Es gibt zu wenig Plaetze in Kindergaerten und die Oeffnungszeiten sind fuer Menschen im Beruf Problematisch.(Studio d A2:27)

Jerman mempunyai sedikit anak-anak. Banyak kaum muda tidak mau mempunyai anak karena mereka mempunyai prioritas lain seperti pendidikan, pekerjaan, dan waktu luang. Hubungan antara keluarga dan pekerjaan bagi laki-laki dan perempuan merupakan hal yang sulit. Tempat untuk taman kanak-kanak terlalu sedikit dan waktu luang saat bekerja juga menjadi masalah.

Teks di atas menggambarkan bagaimana sikap dan pemikiran orang muda Jerman dalam memandang pernikahan dan anak. Dengan berbagai alas an mereka seolah-olah sepakat untuk tidak mempunyai anak. Bagi mereka anak bias menganggu privasi mereka. Mereka lebih mementingkan pendidikan, dengan pendidikan mereka akan mendapatkan pekerjaan, dengan pekerjaan itu mereka mendapatkan uang, dengan uang mereka juga dapat pergi melepaskan kepenatan dengan berlibur. 
Sementara orang salah satu tujuan orang Indonesia menikah adalah mempunyai anak atau keturunan. Karena dengan mempunyai anak maka ada regenarsi keluarga. Dari pandangan ini kemudian munsul pendapat bahwa jika seorang tidak mempunyai anak setelah menikah mereka berusaha mencara tahu sebab musababnya. Artinya orang sangat serius dan manjadikan anak prioritas utama dalam setiap perkawinan. 

Itulah sebabnya banyak sebuah pasangan pernikahan bercerai karena dari mereka tidak dapat mempunyai anak. Bagi orang Indonesia bekerja, kesuksesan, uang  atau kekayaan akan digunakan untuk kebahagiaan anak dan cucu. Kalau mereka tidak mempunyai anak untuk apa semua kekayaan ini. Bahkan mereka tidak berpikir untuk anak tapi sudah melesat kedepan mengarah ke cucu. Istilah yang sering muncul adalah demi anak dan cucu.

4. Data Interkultural Kebiasaan  (Interkulturelle Gewohnheit)
4.1. Kebiasaan dalam menggunakan waktu 
Data (4.1.1)
Der Zeitdruck, die Lernzeit, die Lebeszeit, die Wartezeit, die Arbeitszeit, die zeitpunkt, die Zeitplan, die Uhrzeit, die Halbzeit, die Freizeit, dan zeitlos (studio d B1 Hal:12) 
Data di atas adalah sederetan frase yang lazim digunakan oleh orang Jerman untuk mengungkapkan konsep waktu. Munculnya istilah-istilah tersebut tidak lepas dari kebutuhan mereka untuk mengekpresikan tuturan, peristiwa atau tindakan yang terkait dengan waktu. Orang Jerman mempunyai kebiasaan tepat waktu. Kebiasaan tersebut dikenal dengan istilah  ’Deutsche Punktlichkeit’ (Orang Jerman tepat waktu). Mereka sangat menghargai waktu. Waktu digunakan dengan tepat dan efektif seolah-olah waktu selalu mengejar dan mereka selalu kekurangan waktu untuk melakukan aktivitas (Der Zeitdruck). Semangat ini mereka wujudkan dalam berbagai kegiatan baik yang bersifat pribadi ataupun yang menyangkut hajat hidup orang banyak. Semisal bagaimana mereka menerapkan konsep waktu dengan detail dan tepat waktu dalam realisasinya dalam mengatur transportasi kereta api dan bus kota. Sistem diatur dan direncanakan mulai kapan kereta api berangkat, waktu yang dibutuhkan sampai tujuan dan bahkan setelah sampai di stasiun tujuan bagi yang akan melanjutkan perjalanan tersedia pilihan-pilihan rencana perjalanan yang sudah diatur waktunya dengan koneksi bus atau yang lain, berapa lama waktu perjalanan dengan jalan kaki dari stasiun ke halte bus, jam berapa bus yang paling cepat dapat digunakan.

Dalam kehidupan sehari-hari mereka juga menerapkan waktu dengan tepat.  Mereka terbiasa memulai kegiatan seperti bekerja, rapat, janjian, dan lain-lain dengan tepat waktu dan tidak mudah begitu saja untuk membatalkannya.  Itulah sebabnya mereka banyak menuturkan penggunaan waktu dengan tuturan-tuturan khusus dan mengandung budaya waktu yang sangat mereka hargai. 
Data (4.1.2)


Entschuldigen Sie , wie spaet ist es bitte?(Studio D a1:83)
Mohon maaf, jam berapakah sekarang?

Ada banyak cara orang Jerman untuk bertanya tentang waktu salah satu cantohnya adalah ‘wie viel Uhr ist es ?’ dan  ‘wie spaet ist es bitte?’. Kalimat wie viel Uhr ist es merupakan kalimat yang biasa dan orang mudah untuk memahaminya bahwa kalimat tersebut bermaksud menanyakan waktu atau jam.  Sedangkan dari kalimat  ‘wie spaet ist es bitte?  Orang kesulitan untuk memahaminya secara harfiah karena kata ‘spaet’ secara harfiah berarti terlambat. Dengan demikian arti kalimat tersebut dapat diartikan secara harfiah ‘seberapa terlambat’. Jika kalimat tersebut diartikan seperti itu maka kalimat tersebut akan kehilangan makna yang sebenarnya. Orang harus melihat konteks budaya dari kalimat tersebut. Dalam kontek budaya orang Jerman, kalimat tersebut bermakna bahwa mereka sangat menghargai waktu, disiplin waktu, selalu berusaha tepat waktu dalam semua aktivitas sehingga mereka takut terlambat. Itulah sebabnya mereka menggunakan kalimat tersebut untuk menanyakan waktu atau jam.
Di Indonesia juga ada beberapa cara orang untuk menanyakan waktu dengan menggunakan kata jam atau diawali dengan kata kapan. Seperti ‘Jam berapa? Atau pukul berapa? Yang dalam bahasa Jerman diartikan ‘wie viel Uhr ist es?’. Sebenarnya banyak orang Indonesia sudah merasakan betapa pentingnya  disiplin waktu. Namun kesadaran tersebut belum membudaya secara merata, baru dilaksanakan di beberapa kalangan dan kebanyakan secara pribadi-pribadi. Mengingat budaya Jerman yang sangat menghargai waktu maka orang Indonesia seharusnya berusaha semaksimal mungkin untuk dapat memahami budaya tersebut dan berusaha untuk belajar tepat waktu dan menghargai waktu ketika berinteraksi dengan mereka.  Demikian pula sebaliknya dikarenakan orang Indonesia belum mempunyai budaya tepat waktu maka orang Jerman harus memahami oang Indonesia ketika terjadi keterlambatan dala berbagai aktivitas baik menyakngkut pribadi ataupun bersifat umum.  Orang Jerman harus memaklumi ketika diundang pukul 08.00 ternyata acara baru mulai pukul 08.30 atau bahkan jam 09.00. 
Data (4.1.3)


Wann stehst du am Sonntag auf? (kapan kamu bangun pada hari minggu?)


Wann stehst du am Monntag? (kapan kamu bangun pada hari senin?)


Wann fruehstuckst du? (kapan kamu makan pagi?)


Wann gehst du aus? (kapan kamu keluar rumah?)


Wann isst du abends? (kapan kamu makan malam?)


Wann gehst du schlafen? (kapan kamu pergi tidur ?) (Studio d A1:84)

Kalimat-kalimat di atas yang diawali dengan kata tanya ‘wann’ (kapan) sebenarnya lebih mengacu kepada jam berapa aktivitas tersebut dilakukan.  Sehingga kalimat-kalimat tersebut menggambarkan kebiasaan orang Jerman dalam beraktivitas sehari-hari dimulai jam berapa  mereka bangun pagi pada hari minggu, senin, jam berapa mereka makan pagi, pergi keluar,makan malam dan pergi tidur?  Semua aktivitas tersebut terlihat sangat sederhana untuk dipahami, padahal semua aktivitas tersebut merupakan budaya yang telah menjadi kebiasaan sehari-hari, sehingga kalimat-kalimat tersebut  dapat menjadi persoalan dalam berkomunikasi ketika makna budaya yang terdapat di dalamnya tidak dipahami dan digunakan. 
Akan lebih baik jika orang Indonesia mengetahui kebiasaaan orang Jerman jam berapa mereka biasanya bangun pagi, makan pagi, berangkat bekerja, istirahat, makan malam dan pergi tidur. Semua itu diperlukan karena kebiasaan tersebut bisa jadi banyak berbeda dengan kebiasaan orang Indonesia, semisal karena kebanyakan orang Indonesia adalah muslim maka mereka biasanya bangun pagi sebelum jam 05.00 untuk melakukan ibadah. Disamping karena kegiatan sekolah dimulai jam 07.00. Sedangkan bagi orang Jerman bangun sebelum pukul 05.00 bisa jadi terlalu pagi karena mereka biasanya bangun jam 06.00 atau jam 07.00. 
Data (4.1.4)

Effenberg
: Hier ist Effenberg,Frau Strunz?(di sini Effenberg, apakah anda Nyonya Strunz?
Strunz

: Ja, hier ist Fransisca Strunz. Herr effenberg, wo sind Sie?(ja, ini Fransisca Strunz, dimanakah anda?

Effenberg
: Auf der Autobahn bei Leipzig.Es tut mir leid, ich komme zu spaet.Aber wir hatten einen Stau. Ich bin so on einer Studende in Dresden, gegen zehn.(saya masih di jalan diLeipzig. Saya mohon maaf dating terlambat karena macet. Dalam waktu 1 jam saya di Dresden, jadi pukul 10)

Strunz

: Gut Herr Effenberg, danke fuer den Anruf und gute Fahrt!(baiklah tuan Effemberg, terimaksih untuk telponya dan selamat jalan) (Studio d A1:86)
Tuturan-tuturan di atas meruapakan tuturan sederhana namun memuat nilai-nilai budaya bagaimana orang jerman menghargai sebuah perjanjian.  Begitu meeka tidak mungkin untuk dating atau dating terlambat, mereka bergegas untuk memberitahu via telepon. Walaupun sudah ada kesepakatan waktu akan tetapi jika salah satu mendadak terlambat aau tidak bias maka perjajanjian dapat diperbaharui lagi, yang penting ada komunikasi karena mereka sangat menghargai waktu, mereka tidak mau menunggu waktu tanpa melakukan apapun.
Di Indonesia kadang orang teidak terlalu memperhatikanha-hal yang kelihatannya sederhana seperti ini karena mereka berpikir bahwa terlambat adalah sudah biasa. Jadi seolah-olah sudah menjadi kesepahaman bersama bahwa terlambat adalah hal biasa terjadi sehingga tidak perlu ada pemberitahuan jika seandainya terlambat.

Data (4.1.5)

Ein Mann, der Herrn K lange nicht gesehen hatte, begrue3te ihn mit den Worten: “Sie haben sich gar nicht veraendert” Oh, sagte Herr K und erbleichte. (Studio d B1:19) 

Seorang laki-laki menyapa orang lain yang lama tidak bertemu dengan ungkapan”anda sama sekali tidak berubah” dan orang tersebut menjadi pucat.

Tuturan di atas secara harfiah mudah dipahami artinya tapi tuturan tersebut secara implisit mengandung unsur budaya Jerman tentang waktu.  Orang Jerman akan tersinggung apabila disapa dengan tuturan tersebut. Mereka merasa tertuduh tidak menggunakan waktu dengan tepat karena tidak ada perubahan apapun pada dirinya selama bertahun-tahun.  Jadi tuturan tersebut di atas tidak sekedar tuturan biasa tetapi mengandung unsur budaya penggunaan waktu di Jerman.
Sementara itu dalam budaya Indonedia, kejadian seperti di atas sudah biasa terjadi karena ungkapan tersebut dipergunakan untuk mengekspresikan kesenangan ketika lama tidak bertemu dan kerinduan akan masa lalu, bahkan digunakan juga sebagai bahan awal untuk memulai pembicaraan atau dialog.
Data (4.1.6)
Ein Strafzettel- Oh nein! Ich stehe’hoechsten seit zwei Minuten hier,ich hab’nur etwa abgeholt. (Studio d B1:28)
‘Surat tilang, oh tidak, saya berdiri di sini paling hanya dua menit, saya hanya mengambil sesuatu’
Konteks kejadian dari tuturan di atas adalah ada seseorang yang tiba-tiba mendapat surat tilang padahal dia berada di zona pelarangan parker tersebut hanya dua menit.  Frase yang perlu digaris bawahi adalah ‘seit zwei Minuten’. Dia mengira bahwa waktu dua menit dapat ditolerir untuk sebuah kesalahan tetapi ternyata berapapun lamanya kalau itu sebuah pelanggaran tetap dianggap sebuah pelanggaran dan harus mendapat surat tilang.  Mereka sangat menghargai waktu walau hanya dua menit.

Seandainya kejadian tersebut terjadi di Indonesia barangkali orang masih bias berdalih dengan mohon maaf bahwa dia hanya dua menit berada di tempat tersebut karena mengambil sesuatu. Bisa jadi permintaan maaf akan diterima dan surat tilang tidak dikeluarkan. Peristiwa seperti ni akan mungkin terjadi di Indonesia yang kadang tidak terlalu ketat dalam mematuhi aturan.

Data (4.1.7)

’25 Minuten Verspaetung! Da ist ja mein Anschluss in Koblenz weg! Wie komme ich denn jetzt nach Karlsruhe weiter (Studio d B1:29)
‘Menit terlambat 25’!padahal ini jalan saya menuju Koblenz. Bagaimana saya dapat melanjutkan menuju ke Karslruhe ?’
Tuturan di atas merupakan dialog antara penumpang kereta api dengan petugas di sebuah perjalanan. Kereta yang ditumpangi ternyata terlambat 25 menit. Dia khawatir tidak akan mendapatkan kereta selanjutnya. Namun petugas dengan sigap membantunya bahwa dia masih mempunyai kemungkinan banyak ketika nanti ketinggalan kereta. Seandanyai peristiwa tersebut terjadi di Indoensia maka penumpang tersebut hanya akan menerima kejadian itu sebagai sebuah takdir karena sedikitnya jalur kereta api dan pelayanan yang kurang prima.

Data (4.1.8)

Arbeiten bis spaet in die nacht,staendig unter Zeitdruck, keine Zeit fuer Freunde und immer ein schlechtes Gewissen…’Bis in die Nacht produziereich unter Zeitdruck ideen’ dannach fuehle ich mich oft leer’. (Studio d B1:32)
Bekerja hingga larut malam, selalu terdesak waktu, tidak ada waktu untuk teman dan selalu merasa bersalah.

Teks di atas menjelaskan dan menggambarkan betapa stressnya seseorang dalam bekerja.  Dia selalu bekerja hingga larut malam, jarang bercengkrama dengan teman-teman dan selalu terdesak oleh waktu. ‘Unter Zeitdruck’ adalah frase yang mengacu pada konsep waktu menurut orang Jerman. Frase ini berarti bahwa orang Jerman merasa selalu dikejar-kejar waktu dan selalu kehabisan waktu, seolah-olah  pekerjaan lebih banyak ketimbang waktu yang tersedia.
4.2. Kebiasaan dalam Pergaulan (Interkultureller Umgang)


Data (4.2.1)

Speed-dating gibt es in vielem Staedten. Sieben Frauen treffen sieben Maenner, lernen sich sieben Minuten lang kennen und wechseln dann zu einem neuen Gespraechspartner. In einer Stunde lernst du so siben neue interessante Menschen kennen. Und Wie geht das? Du meldes dich mit deinem Partnerprofil auf einer Internetseite an. Passen genug Teilnehmer zu denien Profil, bekommst du per E-Mail eine Einladung zu deinem Speed-dating. (studio d A2:95)

Data (4.2.2)

Ein Fremder klingelt an Ihrer Tuer. Sie sollten zuerst ueberlegen, ob Sie einen Termin gemacht haben’. Seseorang mengetuk pintu anda. Pertama seharusnya nada berpikir ulang apakah anda telah membuat janji. (Studio d B1:41)

Gambaan situasi di atas sering ditemukan di Jerman. Orang Jerman sangat berhati0hati dengan orang asing atau oarng yang belum dikenal sehingga ketika ada orang mengetuk pintunya mereka tidak langsung membukakan pintu tetapi meeka harus berpikir ulang apakah oarng yang mengetuk pintu tersebut telah dikenal dan telah membuat janji untuk melakukan pertemuan. Jika ternyata oarng tersebut benar-benar asing dan tidak ada janji yang telah dibuat oleh mereka maka mereka segera menutup pintu dan tidak menerima orang asing tersebut.  Sikap ini bukan tidak menghormati tamu tetapi mereka telah mempunyai kebiasaan bahwa mereka harus bersikap hati-hati terhadap orang asing dan waktu harus digunakan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.  Bagi mereka menemui orang tanpa membuat janji terlebih dahulu merupakan bentuk gangguan terhadap privasi orang. Namun jika pertemuan yang terjadi antara orang asing dengan orang Jerman merupakan hasil dari kesepakatan janji maka mereka akan sangat menghormatinya. 

Data (4.2.3)

Treffen im café . Pertemuan di café (studio D a1:16)

Di halaman 16 ini digambarkan bagaimana orang Jerman apabila mereka melakukan pertemuan dan membuat janji.  Mereka menjadikan café sebagai salah satu tempat yang paling disenangi untuk mengobrol dan melakukan diskusi ringan atau sekedar melepas kepenatan sehabis mereka kerja berat. Ini merupan kebiasaan mereka menjadikan café sebagi tempat berkumpul dan melakukan pertemuan.

Data (4.2.4)

Wie ist das wetter? Diese Frage hoert man in Deutschland sehr oft. Das Wetter ist nicht immer gleich. Darum ist es ein beliebtes Gespraechsthema. (studio D a1:182)

Bagaimana cuaca hari ini?pertanyaan seperti ini sering didengar di Jerman karena cuaca tidak pernah sama. Itulah sebanya cuaca menjadi tema yang menyenangkan dalam pembicaraan.

Cuaca bagi orang jerman sangat sensitive. Mereka selalu memperhatikan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dengan cuaca. Ramalan cuaca bukan sekedar ramalan tapi mereka jadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan sebuah kegiatan. Jika cuaca bagus mereka sangat bersemangat untuk melakukan aktivitas mereka, namun jika cuaca buruk mereka beursha untuk mengantisipasinya. Matahari terbit dan bersinar dengan terang merupakan cuaca yang sangat disenangi.  Itulah sebabnya mereka sangat senang untuk diajak bicara tentang cuaca. Dan biasanya juga sebagai bahan yang bersifat basi-masi untuk memulai pembicaraan. 
Data (4.2.5)

Bei uns darf man keine weissen Blumen schenken. (studio d A2:168)

Data (4.2.6)

Da ich die ganze Woche nie vor 21 Uhr zu Hause bin,konnte ich erst am Sonntag die Regale in der neen Wohnung aufstellen. Ich hatte schon drei Regal zu holen.Mein nachbarn kam und sagte, dass endlinch ein Ende haben muss..’Das ist ja  eine Frechheit!”Was habe ich falsch gemact? (Studio d B11:134)

Dikarenakan selama seminggu saya tidak pernah di rumah sebelum pukul 21.00, saya baru hari senin dapat meletakkan lemari ke tempat tinggal yang baru. Saya sudah mengambil tiga almari. Tetangga saya dating dan meminta untuk menghentikan sambil mengatakan’ini adalah sebuah kenakalan. Apa yang salah dari saya?

Dialog di atas menggambarkan kebingungannya ketika tiba-tiba tetangganya marah-marah dan meminta menghentikan aktivitasnya. Tetangganya tidak senang melihatnya memindahkan barang-barang tersebut. Namun yang menjadi pertanyaan adalah mengapa tetangganya marah-marah sambil melontarkan kata ‘Frechheit’. Dia merasa tidak berbuat kesalahan. Di sini tampak ada perbedaan budaya di antara mereka. Orang yang sedang bekerja memindahkan barang-barangnya tidak menyadari bahwa orng Jerman tidak senang dengan kegaduhan, apalagi situasi tersebut terjadi setelah pukul 21.00. 

Apabila yang menjadi tetangganya adalah orang Indonesia, bisa jadi orang tersebut tidak akan mendapatkan masalah karena orang Indonesia biasanya mempunyai tingkat toleransi yang tinggi.  Dia akan memahami apa yang dilakukan orang tersebut walaupunn dilakukan di malam hari. Apalagi orang tersebut sudh minta izin kepada atau memberitahu tetangga sekitar sebelum pekerjaan dilakukan.

4.3. Kebiasaan Mengisi waktu Luang (Interkulturelle Freizeit)

Data (4.3.1)

…zu den beliebsten Freizeitaktivitaeten. Die Deutschen interessieren sich aber noch mehr fuer Buecher als fuer Computerspiele. Der Alltag ist strssig, die Leute freuen sich auf das Wochenende und wollen sich ausruhen, nichtstun und ausschlafen. Sie entspannen sich mit Yoga oder gehen in die Sauna, die Arbeit im Garten ist beliebt und hilft gegen Stress. Immer mehr Deutsche fahren Fahrrad oder skaten. Anderetreffen sich mit Freunden und kochen zusammen. Viele beschaeftigen sich mit einem Haustier. Freizeit muss nicht immer Geld kosten. (studio d A2:62)

Tuturan di atas menggambarkan berbaga aktivitas yang dilakukan oleh orang jerman dalam rangka mengisi waktu luangnya. Bagi orang Jerman waktu luang (Freizeit) adalah hal yang sangat penting karena mereka termasuk orang-orang yang bertipe gila kerja sehingga mereka memahami bahwa kehidupan sehari-hari tidak bias lepas dari stress. Itulah sebabnya mereka sangat mementingkan waktu luang bahkan bias mngalahkan kepentingan untuk mempunyai anak.  Biasanya orang jerman mengisi waktu luangnya dengan membaca buku, yoga, sauna, berkebun, masak bersama, bersepeda, atau sibuk dengan hewan peliharaannya.

Begitu pentingnya Freizeit  bagi mereka maka mereka mengekspresikan berbagai aktivitas nya dengan beberapa kosa kata yang khusus terkait dengn Freizeit  semisal Freizeitverhalten, Werktagsfreizeit, Freizeitchanchen, Freizeitbeschaeftigung, Freizeitverteilung, dan lain-lain.

Data (4.3.2)

Interessieren Sie sich auch fuer Winterschwimmen? Hier sind einige Tipps fuer Sie: Gehen Sie schon im Sommer regelmaessig schwimmen. Duschen Sie taeglich kalt. Fangen Die dann mit dem Training fuer das Eisschwimmen im Herbst bei einer Wassertemperatur von 14 C an. Gehen Sie vorher zum Arzt. Und- das ist sehr wichtig-baden Sie niemals allein! (studio d A2:68)

Apakah anda tertarik untuk berenang di musim dingin? Berikut beberapa tip untuk anda:berenanglah secara teratur di musim panas. Mandilah selalu air dingin setiap hari.berlatihlah renang es di musim gugur dengan temeratur 14 deraja cercius. Pergilah ke dokter dan jangan sekalikali berenang sendirian.

5. Data Interkultural Moral (Interkulturelle Moral)
5.1. Interkultural sopan santun (Interkulturelle Hoeflichkeit)

Data (5.1.1)
Sich im Restaurant an einen Tisch setzen, obwohl dort schon leute sitzen (1:122)

Duduk di sebuah tempat duduk di restaurant walaupun di tempat tersebut telah banyak orang yang duduk.

Dalam kebiasaan orang Jerman adalah tidak sopan apabila seseorang tiba-tiba duduk di meja di sebuah restauran padahal di tempat tersebut telah ada pasangan lain.  Walaupun sebenarnya tidak ada aturan baku yang mengaturnya namun lebih baik tidak dilakukan. Namun pada siang hari si sebuah kantin orang boleh duduk bersebelahan dengan orang lain namun pada malam hari nampaknya tetap tidak dianggap tidak sopan. Kebiasaan ini tidak lepas dari karakter orang Jerman yang senang dalam kesunyian dan tidak senang kegaduhan.  Itulah sebabnya, mereka akan terganggu seandainya tiba-tiba ada orang menyelonong duduk di sebelahnya atau disekitarnya karena akan terganggu privasinya. Sikap ini terkait dengan cara pandang tentang kesopanan (Hoeflichkeit)
Data (5.1.2)


In der Kneipe das Geld auf den tisch legen und gehen, obwohl der Kellner es nicht gesehen hat (Studio d B11:122)

Meninggalkan uang makan/minum di meja dan pergi walaupun pelayan tidak melihatnya.
Tradisi membayar makanan dan minuman dengan cara meninggalkan uang di atas meja tanpa sepengetahuan pelayan merupakan budaya orang Italia. Di Italia tindakan seperti ini dianggap tidak bermasalah. Namun di Jerman cara seperti ini dianggap tidak baik dan perlu dihindari. Lebih baik membayar langsung di atas meja dengan memanggil pelayan.

Bagi orang Indonesia cara membayar dengan meninggalkan unag di tas meja juga belum dikenal sehingga tindakan ini dianggap tidak sopan dan dikira tidak bertanggung jawab dan melarikan diri.
Data (5.1.3)
Sie stehen an einer vollen Bar und immer werde andere bedient, obwohl Sie schon lange warten was tun? (Studio d B11:122)
Anda sudah lama berdiri antri di bar yang penuh  dan orang lain yang mendapatkan pelayanan terlbih dahulu walaupun anda sudah lama menunggu.

Apa yang akan anda lakukan ketika anda sudah lama antri di sebuah tempat untuk membeli sesuatu tetapi orang lain yang didahulukan? Ini adalah pertanyaan sederhana namun sulit untuk dijawab tergantung dari kebiasaan yang diterapkan di Jerman.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          Semua aktivitas harus dilakukan dengan antri yang teratur. Namun jika ada peristiwa seperti ini mereka akan mengatakan terus terang bahwa mereka sudah lam menunggu mestinya mendapatkan pelayanan terlebih dahulu. Jika peristiwa seperti ni terjadi di Indonesia ada kemungkinan mereka akan mnyelonong berdesakan berebut untuk dilayani. Tapi mungkin juga ada yang berteriak langasung bahwa mereka sudah lama menunggu dan harus didahulukan.

Data (5.1.4)


Wie viel Trinkgeld gibt man?Sind zwanzig Prozent zu viel?(Studio d B11:131)

Berapa banyak uang tips yang diberikan?apakah 20 prosen terlalu banyak?

 Data (5.1.5)
Sie sind in Bayern und alle begruesen Si emit ‘Gruess Gott”. Solten Si emit “Guten Tag” anworten? (Studio d B11:131)

Anda di Negara bagian Bayern dan semua orang menyap anda dengan’ Gruess Gott’. Apakah anda akan menjawab dengan “Guten Tag”? 
Frase ‘Gruess Gott’ adalah ucapan selamat yang diucapkan oleh orang-orang di daerah Negara Bayern. Sebagai orang di luar Bayern apakah kita akan menjawab dengan Gruess Gott’ juga atau dengan Guten Tag” . pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang sulit dijawab oleh orang non-Bayern apalagi oleh orang Indonesia jika budaya Bayern tidak dipahami. 
Data (5.1.6)

Sie wollen jemandem ansprechen, haben aber den namen vergessen. Sollten Sie nach dem namen fragen? (Studio d B11:131)
6. Data Interkultural Tradisi (Interkulturelle Sitte)
6.1. Tradisi Sekolah (Interkulturelle Schule)
Data (6.1.1)



Am ersten Schultag bekommen die Kinder von ihren Eltern eine Schultuete. In der bunten Tuete aus pappe sind Suessigkeiten und Spielzeug, oder auch sachen, die die Kinder in der Schule brauchen, versteckt. In vielen Familien wird der erste Schultag mit Freunden und Verwandten gefeiert. (Studio d B1:79)
Pada hari pertama masuk sekolah, anak-anak mendapatkan Schultuete (hadiah yang dibungkus dari kertas karton). Di dalamnya terdapat makanan serba manis(coklat dan sejenisnya) dan mainan. Biasanya keluarga merayakannya dengan mengundang sanak saudara.

Dalam teks di atas terdapat dua tradisi yang menarik yang dilakukan oleh sebuah keluarga dalam menyambut anak-anaknya pergi ke sekolah untuk pertama kalinya yaitu  pemberian hadiah kepada anaknya yang pertama kali akan pergi sekolah berupa ’Schultuete’ dan perayaan di keluarga dengan mengundang sanak saudara. Ini adalah tradisi yang dilakukan oleh orang Jerman.  Mereka benar-benar menyiapkan anak-anaknya untuk siap bersekolah. Schultuete berupa bungkusan memanjang yang terbuat dari kertas tebal dan berisi makan kesukaan anak-anak dan mainan serta peralatan sekolah. Makanan serba manis seperti coklat mempunyai tujuan agar anak-anak mereka dapat merasakan manisnya bersekolah seperti mereka makan coklat sementara mainan (Spielzeug) mempunyai tujuan agar mereka merasakan bahwa bersekolah adalah suatu hal yang menyenangkan. Sementara perayaan adalah sebuah persiapan mental bagi anak-anak bahwa semua keluarga mendukungnya dan mereka tidak merasa sendirian. 

Itulah sebabnya di Jerman konsep yang dipakai dalam taman kanan-kanak adalah bermain. Kalaupun mereka belajar sesuatu seperti bahasa asing tetap dengan bermain.  Fokus pendidikannya adalah pengembangan kepribadian dan karakter, bagaimana mereka berlatih berinteraksi sosial dengan teman-temannya, sehingga mereka siap nantinya melakukan interaksi ketika memasuki sekolah dasar.

Di Indonesi belum ada tradisi khusus dalam mempersiapkan nak-naknya yang akan masuk sekolah untuk pertamakalinya. Persiapan apa yang akan dilakukan semuanya diserahkan kepad masing-masing keluarga. Biasanya mereka hanya diajak di took dan dibelikan alat-alat tulis dan tas namun persiapan mental belum banyak dilakukan. Konsekuensinya biaanya orang tuanya harus menunggu di sekolah ampai anak-naknya mau ditinggalkan.

6.2. Tradisi Perayaan (Interkulturelles Fest)
Data (6.2.1) 

Ostern ist in Deutschland im Fruehling . Der Osterhase versteck fuer die Kinder ostereier aus Schkolade. Ein anderer Brauch ist das Eierklopfen (studio d A2:166)

Data (6.2.2) 

Im Herbst feiert man auf dem Land Erntefeste. Das sind Dorffeste mit Musik, Tanz und einem Umzug durch das Dorf. Man freut sich ueber die Ernte. In der Alpenregion feier man den Almabtrieb. (studio d A2:166)

7. Data Interkultural Aturan (Interkulturelles Gesetzt)
7.1. Aturan membuang sampah

Data (7.1.1)

Ich wollte meinen Hausmuell in einen der drei Muellcontainer werfen. Da die beiden grossen Conainer aber schon voll waren,habe ich die Tuete in eine braune Tonne, in er noch ein bisschen Paltz war,geworfena. Dann kam meine nachbarin und sagte ganz aggressive:”Ja,das ist doch nicht zu fassen! Eine Frecheit!Was habe ich den nur falsch gemacht? Der Muell sollte nach Papier-, Bio- und Restmuell getrennt und dann in unterschiedliche Muelltonnen geworffffen werde. Deutsche sind sehr umweltbewusst. (Studio d B11:127)

7.2. Aturan Lalu-lintas

Data (7.2.1)
Sie fahren mit dem Auto. Ein Polizist haelt Sie an, weil Sie zu schnell gefahren sind. Sie entsschuldigen sich und sagen, dass Ihre Tochter ein Kind bekommt. Sie muessen ins Krankenhaus. Sie muessen 40 Euro zahlen und eine Quittung unterschreiben.Der Polizist wuenscht Ihnen viel Glueck. (Studio d B1:31)

Anda mengendarai mobil dan seorang polisi menghentikan anda karena berjalan terlalu cepat. Anda minta maaf karena anaknya melahirkan dan anda harus ke rumah sakit. Anda harus membayar 40 Euro dan menandatangani kuitansi. Polisi tersebut mendoakan semoga anda mendapatkan banyak keberuntungan.

Cerita di atas adalah ketegaran seorang polisi dalam mejalankan tugas. Dia tidak terpengaruh oleh apapun termasuk  situasi orang yang sedang dia tangani. Pelanggaran adalah pelanggaran. Dia tidak mentolelir alasan apapun untuk menghindar dari kesalahan. Di sini terlihat budaya Jerman yang berorientasi pada aturan. Orang harus taat pada aturan.
7.3. Interkultural Sistem Tiket (Interkulturelles Fahrkartesystem) 

(7.3.1)

Eine Reise planen und buchen.

· Guten Tag. Zwei Fahrkarten nach Budapest, bitte. Hin und Zueruck.Wie teuer sind den die Fahrkarten?Selamat siang, dua tiket ke Budapes pulang pergi, berapa harganya?
· Pro Person 180,72 Euro. Sol lich die Verbindung ausdrucken? Setiap orang 180,7 Euro, apakah tiket perlu di cetak?(Studi d A2:40)

Dialog di atas terjadi antara seorang yang sedang memesan dengan seorang petugas bagian tiket. Hin und Zueruck istilah tiket yang menunjukkan tiket pulang pergi.  Di Jerman tiket pulang pergi jauh lebih murah ketimbah tiket pulang saja atau pergi saja. Ada banyak fasilitas yang sangat memudahkan dan menguntungkan pelanggan selain tiket Hin und Zueruck, misalnya tiket perseorangan atau grup. tiket perseoarangan hanya berlaku untuk satu orang sedangkan tiket grup berlaku untuk 5 orang. Tiket perseorangan jauh lebih mahal ketimbang tiket grup.  ada juga tiket lain yang hanya berlaku di sebuah Negara bagai semisal Bayern Tiket adalah sebuah tiket yang berlaku selama 24 jam dan dapat digunakan baik perseorangan ataupun grup. dan tiket ini dapat digunakan untuk kereta api dan bus.  Bahkan tiket kereta api dapat digabungkan menjadi satu dengan tiket pesawat. Semisal dari kota Bayreuth menuju bandara Muenchen dan terbang ke Indonesia. Maka tiket kereta api dan bus kota dari Bayretuh ke Munchen sudah menjadi satu dengan tiket pesawat. Fasilitas lain yang sangat menguntungkan adalah tentang harga.  Para pelanggan dapat menikamti liburan akhir pecan dengan beaya yang efisien karena saat liburan justru harga tiket lebih murah.

Dalam tuturan di atas ada frase die Verbindung ausdrucken (mencetak tiket). Perlu diketahui bahwa pemerintah jerman menyediakan tiga cara untuk mendapatkan sebuah tiket. Pertama bisa lewat internet. Orang dapat langsung mencetak tiket, kedua lewat mesin otomatis, dan ketiga lewat petugas tiket di kantor. Untuk pembelian tiket via internet dan mesin otomatis pelangga dapat menikmati failitas harga yang lebih murah ketimbang membeli langsung di petugas, karena ada peran petugas dalam melakukan pekerjaan maka tiket lebih mahal sedikit. Dalam tiket sudah tertera dengan jelas dan detail waktu sampai menit, dimana orang harus pindah kereta, jam berapa orang harus menunggu kereta, dan berapa lama orang jalan kaki dari stasiun menuju halte bis terdekat. Semua terkait dengan persolan waktu yang serba efisien dan tepat waktu.

8. Bahasa (Interkulturelle Sprache)
Tata bahasa Jerman dan Indonesia sangatlah berbeda. Bila dibandingkan dengan kesamaannya maka perbedaanya jauh lebih banyak. Inilah yang menyebabkan pembelajar Indoensia sering banyak mengalami kesulitan atau bahkan kesalahan. Ketika mempelajari bahasa Jerman kebanyak pola piker yang dipakai adalah sisitem bahasa Indonesia sehingga yang muncul kemudian adalah menerjemahkan bagaimana cara mengungkapkan kata/kalimat bahasa Indosneia ini dalam bahasa Jerman. Proses ini memakan waktu yang lama karena mereka harus berpikir dua kali pertama berpikir dalam bahasa Indonesia baru kemudian dala bahasa Jerman. Peristiwa seperti ini dapat diminimalisir ketika seorang belajar bahasa Jerman sebagai bahasa asing orang sudah terlebih dahulu memahami perbedaan-perbedaannya.
Ada beberapa perbedaan tata-bahasa Jerman dan Indoneisa semisal: pertama perbedaan der Artikel. Der Artikel adalah ciri penanda kaa benda apakah itu berjenis kelamin laki-laki, perempuan atau netral (interkulureller Artikel). Kedua dalam bahasa Jerman kata kerja harus diletakan dalam posisi kedua dalam sebuah struktur kalimat kecuali ada sebab tertentu sehingga sebuah kata kerja harus diletkkan pada bagian paling belakang (interkulturelle Verbstellung).  Dengan demikian objek dapat diletakkan dalam pisisi pertama baru diikuti kata kerja. Ketiga setiap kata kerja mempunyai valensi yang bermacam-macam sehingga makna sebuah kata kerja sangat tergantung konteksnya. Keempat ada tiga macam preposisi yang masing-masing mempengaruhi setiap kasus (interkulturelle Praeposition), kelima setiap kata kerja mengalami perubahan bentuk sesuai dengan subjeknya (interkulturelle Konjukation), keenam setiap kat sifat mengalami deklinasi atau perubahan akhiran sesaui dengan kasusnya (interkulturelle Adjektivdeklination), dan lain-lain.
Dalam pembahasan ini hanya ada beberapa contoh yang dapat diketengahkan mengingat luasnya kajian ini. Dan setiap bagian dapat dijadikan focus dalam satu judul penelitian.
1. Data interkultural valensi (interkulturelle Valenz)


Data (8.1.1)

Sie hat als Kind einen Deutschkurs an der staatlichen Sprachschule besucht und später am Gymansium  weiter Deutsch gelernt, weil ihr Deutsch Spaβ gemacht hat. (studio d A2:8)
Ketika kecil dia kursus dan kemudian belajar bahasa Jerman di Gymnasium (SMA) karena bahasa Jerman menyenangkan buat dia.

Kata ‘besucht’ berasal dari kata besuchen yang mempunyai arti lazim mengunjungi yaitu jemanden besuchen yang berarti mengunjungi orang tua, tetangga, orang sakit dan sebagainya. Makna lain kata ‘besucht adalah etwas besuchen yang berarti pergi ke sebuah aktivitas atau instittusi termasuk sekolah. Dalam konteks di atas kata ‘besucht’ sering diartikan dalam makna pertama yaitu mengunjungi sehingga kalimat diartikan ‘dia mengunjungi kursus bahasa Jerman’. padahal semestinya berarti pergi ke sebuah kursus atau berkursus. Kalimat senada adalah’Ich besuche die Schule’ yang berarti saya pergi ke sekolah atau saya bersekolah bukan mengunjungi sekolah.
Untuk mengungkapkan makna bersekolah orang Jerman paling tidak mempunyai tiga ungkapan yang berbeda, yaitu in die Schule gehen, die Schule besuchen, atau in der Schule lernen. Inilah perbedaan budaya berpengaruh terhadap cara mengungkapkan sesuatu.

Data (8.1.2)

Geht es auch um 15 Uhr? (Studio d A1:86)

(2a) mungkinkan pada pukul 15.00?

(2b) Bisa juga pukul 15.00?

Verba geht kalimat (8.1.2) berasal dari infinitive gehen yang telah mengalami konjugasi dan bermakna secara harfiah berjalan dengan kaki(sich mit Hilfe der Fue3e bewegen). Kata gehen tersebut mempunyai makna yang sangat beragam sesuai dengan konteksnya. Kalimat (8.1.2) diartikan mungkinkah pukul 15.00? ( 2a). Secara kontekstual (function notion) kata gehen dalam kalimat (8.1.2) lebih tepat diartikan sebagaimana kalimat (2b). 

Data (8.1.3)

Wie geht’s denn Ihrem Vater? (Studio d A2:25)

(3a) Bagaimana perginya  ayah anda?

(3b) Bagaimana sih kabar ayah anda?

Verba geht kalimat (8.1.3) berasal dari infinitive gehen yang telah mengalami konjugasi dan bermakna secara harfiah berjalan. Kata gehen tersebut mempunyai makna yang sangat beragam sesuai dengan konteksnya. Kalimat (3a)  diartikan bagaimana perginya ayah anda. Padahal kata gehen di sini adalah ungkapan orang Jerman untuk menanyakan kabar seseorang. Kesulitannya karena orang Jerman tidak menggunakan kata kabar tetapi menggunakan kata gehen. Dengan demikian maka arti yang benar adalah seperti dalam kalimat (3b) bagaimana kabar ayah anda.

Berikut beberapa kata ‘gehen’ dengan ragam maknanya:

a. Gehen diartikan bergerak menuju (bewegt,befoerdert werden)

Der Brief geht nach Jakarta

Surat ini bergerak menuju Jakarta
b. Gehen diartikan berputar, berfungsi (funktionieren,in Umlauf sein)

Die Uhr geht

Jam berputar/berfungsi

c. Gehen diartikan berpacaran

John geht mit einem Maedchen

John berpacaran dengan seorang gadis

d. Gehen diartikan laku

Die Ware geht gut

Barang itu laku

e. Gehen diartikan membuka

Die Tuer geht nach links

Pintu membuka ke arah kiri

f. Gehen diartikan tentang atau menyangkut

Das Thema geht um die Familie

Tema ini tentang keluarga

g. Gehen diartikan merupakan

Gesundheit geht ueber alles

Kesehatan di atas segalanya

Data (8.1.4)

Das macht 5,90 Euro (Studio d A1:23)

(4a) Itu membuat 5,90 Euro

(4b) Itu berjumlah/berharga 5,90 Euro

Verba macht kalimat (8.1.4) berasal dari infinitiv machen yang telah mengalami konjugasi dan bermakna secara harfiah membuat. Sehingga kalimat (4a) oleh diartikan ‘ itu membuat 5,90 Euro’. Arti tersebut tidak tepat dan menjadi tidak dapat dipahami. Kalimat ini sulit dipahami karena kata machen memiliki makna sendiri sesuai dengan konteks kalimatnya. Dalam kalimat (8.1.4) tersebut makna kata machen tidak lagi membuat melainkan berubah makna sesuai dengan konteks pembicaraan tentang harga,sehingga makna kalimat (8.1.4) adalah sebagaimana  (4b) harganya 5,90 Euro atau total harga . Dibandingkan di Indonesia untuk mengungkapkan harga hanya dengan kata harga. Perbedaan inilah yang kadang menimbulkan salah dalam berkomunikasi.

Data (8.1.5)

Sein Rücken macht Probleme (Studio d A1:71)

(5a) punggungnya membuat masalah

(5b) Punggungnya sakit 

Verba macht kalimat (8.1.5) berasal dari infinitiv machen yang telah mengalami konjugasi dan bermakna secara harfiah membuat. Sehingga kalimat (8.1.5)  diartikan sebagaimana (5a) yaitu  punggungnya membuat masalah. Namun dalam kalimat (8.1.5) tersebut makna kata machen tidak lagi membuat melainkan berubah makna sesuai dengan konteksnya, sehingga makna kalimat (8.1.5) adalah sebagaimana (5b).

Dalam bahasa Jerman setiap kata dapat diartikan dalam berbagai makna sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak dijumpai sebanyak dalam banya Jerman.  Masalah inilah yang membuat para pembelajar bahasa Jerman di Indonesia merasa sulit karena harus selalu menghubungkan setiap kata dalam konteksnya. Dan sering terjadi kesalahpahaman (salah mengartikan) dikarenakan kata tersebut berkonteks budaya. Berikut beberapa kata machen beserta maknanya sesuai dengan konteksnya.

a. Machen diartikan menciptakan atau mengadakan (schaffen/hervorbringen)

Die Feinde machen Frieden

Para musuh menciptakan perdamaian

b. Machen diartikan melaksanakan,melakukan atau mengerjakan (ausfuehren,tun)

Die Technikerin macht die Reparatur

Ahli teknik itu melakukan reparasi

Er macht die Arbeit

Dia melaksankan pekerjaan

c. Machen diartikan menyebabkan,mengakibatkan,mengubah (bewirken,verwandeln)

Der Haendler macht seine Bestellung rueckgaengig

Pedagang itu meyebabkab pemesannya menurun

Das Essen macht mich satt

Makanan itu menyebabkan saya kenyang

d. Machen diartikan mengubah (verwandeln in)

Der Schueler macht aus der Not eine Tugend

Siswa itu mengubah dari kondisi yang susah,kurang menjadi baik

Die liebe macht aus der Menschen Narren

Cinta mengubah manusia menjadi gila

e. Machen diartikan menyebabkan,menimbulkan(bereiten,zufuegen)

Der Fremde macht dem Jungen Angst

Orang asing menimbulkan rasa takut pada anak muda

Der Ball macht den Jungen Spa3

Bola menimbulkan rasa senang bagi anak muda

f. Machen diartikan memproduksi (herstellen,gewinnen)

Der Winzer macht aus Trauben Wein

Petani anggur memproduksi minuman anggur dari buah anggur

g. Sich machen diartikan memulai (beginnen)

Er macht sich an die Arbeit

Dia mulai bekerja

h. Machen diartikan menyebabkan sesuatu (eine Eigenschaft verursachen)

Die Liebe macht ihn blind

Cinta menyebabkan dia menjadi buta

Das Rauchen macht ihn krank

Rokok menyebabkan dia sakit

i. Machen diartikan menjelaskan (erklaeren,arlauteren)

Der Lehrer macht verstaendlich, dass alle intensive lernen muessen

Guru menjelaskan bahwa semua harus belajar intensif

Er machte ihm die Idee verstaendlich

Dia menjelaskan ide-idenya dengan mudah dipahami

Data (8.2)
Duschen Sie taeglich kalt (Studio d A2:8)

Apakah anda dingin mandi setiap hari

Apakah anda mandi air dingin setiap hari

Kalimat di atas memungkinkan diartikan dengan dua cara di atas. Padahal tuturan  ini digunakan untuk menanyakan apakah anda mandi dengan air dingin setiap hari.  Kesulitannya terletak tidak adanya kata air di situ, yang ada hanya kata kalt (dingin). Ini juga termasuk perbedaan cara pengungkapan. 

2. Interkultural nonverbal (interkulturelle nonverbalkommunikation)
Data (8.7)

Du schaffst da. Ich unterstuteze dich. (Studio d B11:129)

Kamu dapat menyelesaikan, saya mendukungmu.
Tuturan di atas digambarkan dengan sebuah komunikasi nonverbal, yaitu orang Jerman dengan kedua tangannya menutup wajahnya sehingga hanya matanya yang terlihat dengan mimi harap-harap cemas.  Secara nonverbal dia sedang member pesan kamu pasti bias dan aku mendukungmu.  Konteks tuturan ini adalah seseorang sedang melihat tim kesangannya (Jerman) bertanding.

Data (8.8)

Du spinnst wohl! (Studio d B11:129)

Kamu gila
Tuturan tersebut diilustrasikan dengan seseorang yang sedang menunjukkan telunjuk ke bagian kepala bagian depan. Bagi orang Jerman komunikasi nonverbal ini memberikan pesan kepada lawn bicanya bahwa dengan marah dia seolah-olah mengatakan kamu benar-benar sudah gila. Ungkapan ini bagi orang Jerman untuk mengekspresikan sebuah kemarahan terhadap orang lain. 
3. Interkulturelle Redewendungen
Data (8.3.1)

Ich sehe schon rot, wenn sie in den raum kommt. (studio d A2:185)


(saya melihat merah ketika di dating ke ruangan).
Orang Jerman memaknai idiom ini dengan tanda marah, artinya orang yang datang dengan mmerah maksudnya setiapp dia memasuki ruangan wajahnya merah tanda sedang marah.

Data (8.3.2)

Ich sehe Licht am Ende des Tunnels. (studio d A2:185)


(saya melihat lampu di ujung lorong)

Maksud idiom ini adalah bahwa seseorang masih mempunyai masa depan.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Ditemukannya delapan aspek interkultural tuturan bahasa Jerman dalam buku Studio d A1, A2, dan B1. Delapan aspek interkultural tersebut adalah interkultural dalam hal makanan, pakaian, tempat tinggal, kebiasaan, sistem pernikahan, moral, dan bahasa. 
2. Ditemukannya perbedaan budaya antara Jerman dan Indonesia dalam delapan aspek tuturan interkultural tersebut, yaitu ada perbedaan jenis makanan, ada perbedaan jenis pakaian, ada perbedaan jenis tempat tinggal, ada perbedaan jenis dalam melakukan kebiasaan, adanya perbedaan dalam hal pernikahan, moral, dan bahasa. 

3. Ada beberapa sebab yang dapat membedakan  delapan aspek interkultural tersebut, pertama adanya perbedaan musim, kedua adanya perbedaan dalam makanan pokok, ketiga adanya perbedaan dalam ideologi (agama), keempat adanya perbedaan sisem bahasa, kelima adanya perbedaan dalam tingkat kesejahteraan, keenam adanya perbedaan sejarah bangsa. 
4. Faktor pengetahuan  terhadap budaya Jerman menjadikan pemahaman terhadap setiap tuturan interkulturan lebih mendekati ketepatan dalam hal makna dan mengurangi kesalahpahaman dalam berkomunikasi. 
B.  Saran

1. Ada dua tema besar interkultural yang perlu untuk dipunyai oleh  guru, dosen dan mahasiswa, yaitu kompetensi intercultural dan komunikasi antar budaya sehingga daalam proses pembelajaran bahasa Jerman tidak hanya persoalan kemahiran berbahasa tetapi bagaimana menggunakan bahasa asing tersebut sebagai alat komunikasi budaya.

2. Penelitian ini seharusnya dilanjutkan dengan lebih memfokuskan pada bagaimana model pembelajaran intercultural yang lebih inovatif sehingga para pembelajar bahasa Jerman tidak hanya mahir berbahasa Jerman tetapi mampu melakukan komunikasi antar budaya sehingga kedua bangsa tetap mempunyai identitas budayanya masing-masing tanpa ada saling dominasi.
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Lampiran 1:
Kisi-kisi Penyusunan Angket

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN: Tuturan Interkultural Bahasa Jerman dalam Buku Ajar di Perguruan Tinggi

TIM PENELITI
: Drs. Sudarmaji, Prof.Dr.Pratomo Widodo, Akbar K. Setiawan, M.Hum

	A. Tuturan Interkultural Bahasa Jerman
Tujuan: Melalui instrument ini diharapkan akan teridentifikasi tututan intercultural bahasa Jerman yang terdapat dalam buku ajar Studi d A1,A2, dan B1

	Aspek yang diukur
	Nomor Data
	

	Unsur-unsur Budaya/Aspek Interkultural:
	
	Tuturan

	1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia pakaian,perumahan,alat-alat rumah-tangga,senjata,alat produksi, dan sebagainya)


	
	

	2. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian,peternakan,sistem produksi,sistem distribusi, dan sebagainya)


	
	

	3. Sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik,sistem hukum,sistem perkawinan)


	
	

	4. Bahasa


	
	

	5. Kebiasaan
	
	

	6. Moral
	
	

	7. Aturan
	
	

	
	
	


Lampiran 2:
Data-data Interkultural

Judul Buku
: Studio d A1,A2,dan B1
A. Data (1)
: Interkultural peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, produksi, makanan dan  lain-lain )

a. Data interkultural makanan (interkulturelles Essen)

Data (A.1.1) 

Bei uns zu Hause kaufe ich Weissbrot. 
Bauernweissbrot (studio D a1:163)

Di Jerman saya membeli roti putih.

Data (A.1.2) 

Ich esse lieber Currywurst mit Pommes als Fisch (studio D a1:163)

Saya lebih suka makan sosis Curry dengan kentang goring dan ikan.

Data (A.1.3) 

Ich kaufe nur Bioeier

Saya hanya membeli telur organik (studio D a1:163)

Data (A.1.4) 

Pizza, Doener, Hamburger sind sehr beliebt bei Jugendlichen. Pizza, Doener dan Hamburger merupakan jenis makanan yang disenangi para pemuda (studio D a1:166)

Data (A.1.5) 

Ketchup

Data (A.1.6) 

Mildessa Weinsauaerkraut Ich haette gern 100 g Bergkaese

Data (A.1.7) 

Zum Fruehstueck gibt es Kaffee, oder Tee, Brot oder Broetchen,Butter,Marmelade, Kaese und Wurst. Mittags isst man gern warm, zum Beispiel Fleisch mit kartoffeln und Gemuese. Abends essen viele lieber kalt, Brot,Butter,Kaese,Wurst und, Tee, Sat oder ein Bier. In vielen Familien gibt es am Sonttag zwischen 15 und 17 Uhr Kaffee oder Tee und Kuchen. (studio D a1:169)

Untuk makan pagi biasanya orang Jerman makan roti, keju, sosis, dan minum kopi atau the. Siang hari biasanya mereka makan makanan panas seperti daging dan kentang ditambah sayuran, sedangkan untuk makan malam biasanya mereka lebih suka makan makanan yang dingin seperti roti keju, dan sosis serta minum bir. Dikebanyakan keluarga mereka minum the atau kopi pada jam 15.00-17.00 beserta kue.

Data (A.1.8) 

Er bringt mir nicht nur Blumen, sondern auch Pralinen mit. (Studio d B11:128)

Dia memberi saya tidak hanya bunga tetapi juga coklat Pralinen.

.

Data (A.1.9)

Rumpsteak mit Kartoffelnkroketten, Rindfleisch mit Apfelstrudel, Bratwuerstchen mit Kloessen, Kartoffelsalat mit Kaeseplatte, Wiener Schnitzel mit Ketchup, grlltomate, (studio d A2:91)

2.   Data Interkultural Pakaian (Interkulturelle Kleidung) 


Data (A.2.1)

Mit Jeans in die Oper gehen, obwohl Ihr/e Patner/in sich besonders schoen kleidet (1:122) pergi menonton opera padahal pasangan anda berpakain yang istimewa

Data (A.2.2)

Maenner gehen am besten im Anzug und Frauen im Abendkleid ins Theater (Studio d B11:128)

Laki-lai pergi ke teater mengenakan jas dan perempuan mengenakan gaun malam.


Data (A.2.3)

Das Sommerkleid, das T-shirt, die Muetze, der Schal, die Handschuhe , der Schal, die Handschuhe, das Top, die kurze Hose, der Rollkragenpullover, der mantel,die stiefel, das leichte Hemd (studio D a1:188)

Baju musim panas, kaos, sal,kaos tangan, celana pendek, mantel..

      3.   Data Interkultural Tempat Tinggal (Interkulturelle Wohnung)


Data (A.3.1)

Stuttgart, 1-Zi,-EG-Whg,moebliert,Euro 365(plus NK 60,00),Wfl.ca.20 m2,kein BLK, ruhoge,zentrle Lage, Keller u.Stellplatz, 10 Min.zum Hbf. (studio d A2:117)

Data (A.3.2)

Mehrgenerationenhaeuser sind offene treffpunkte fuer Jung und Alt, in denen verschiedene Generationen zusammenkommmen und sich gegenseitig helfen (Studio d B11:153).

4.         Interkultural Alat Transportasi (Interkulturelles Verkehrsmittel)

Data (A.4.1)

Dieses Jahr fahre ich eine Woche mit einem Hundeschlitten durch Schweiz. Ein Leben ohne Elektrizitaet. (Studi d A2:50)

B. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, peternakan, sistem produksi, sistem distribusi, dan sebagainya)

1.  Interkultural Mata Pencaharian Hidup (Interkultureller Beruf)


Data (B.1.1)

Ich wollte schon immer einer Frisoerin warden. Aber fuer den Beruf musste Frau Erdogan erst eine Ausbildung mache. Die Ausbildung dauerte drei Jahre. (studio d A2:141)

Data (B.1.2)
Fuer eine bestimte Zeit bekommen Arbeitslose Geld von der Arbeitsagentur’ (Studi D a1:117). Para penganggur di Jerman mendapatkan uang dari pemerintah untuk jangka waktu tertentu.


Data (B.1.3)

In Deutschland ist der Lieblingsberuf von Frauen Kauffrau. An zweiter stelle steht bei Frauen Arzthelferin. Dann komm Frisoerin.  Der Traumberuf von Maennern ist Automechaniker. Viele  junge Maennerr moechten auch Kaufmann warden. An drittel stele steht Elektriker. (Studi D a1:123)

Di Jerman pekerjaan yang diinginkan para wanita pertama adalah pengusaha, kedua perawat, ketika pemotong rambut, sedangkan untuk laki-laki pertama adalah mekanik mobil, pengusaha, dan ahli elektonika.

C. System kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik,sistem hukum,sistem perkawinan)

1. Interkultural Sistem Perkawinan (Interkulturelle Heirat)

Data (C.1.1)

Wir sind jetzt seit acht Jahren zusammen,aber nicht verheiratet. Ich bleibe mit Peter zusammen’ kita telah hidup bersama selama delapan jam tanpa menikah. Saya tinggal bersama Peter. (Studio d B1:49)

Data (C.1.2)

Deutschland hat zu wenig Kinder. Viele junge Leute wollen keine Kinder,weil sie andere Prioritaeten haben: Ausbildung, Beruf, Freizeit. Die Verbindung von Familien und Beruf ist fuer Maenner und Frauen schwer. Es gibt zu wenig Plaetze in Kindergaerten und die Oeffnungszeiten sind fuer Menschen im Beruf Problematisch.(Studio d A2:27)

Jerman mempunyai sedikit anak-anak. Banyak kaum muda tidak mau mempunyai anak karena mereka mempunyai prioritas lain seperti pendidikan, pekerjaan, dan waktu luang. Hubungan antara keluarga dan pekerjaan bagi laki-laki dan perempuan merupakan hal yang sulit. Tempat untuk taman kanak-kanak terlalu sedikit dan waktu luang saat bekerja juga menjadi masalah.

D. Data Interkultural Kebiasaan  (Interkulturelle Gewohnheit)

1. Kebiasaan dalam menggunakan waktu 

Data (D.1.1)
Der Zeitdruck, die Lernzeit, die Lebeszeit, die Wartezeit, die Arbeitszeit, die zeitpunkt, die Zeitplan, die Uhrzeit, die Halbzeit, die Freizeit, dan zeitlos (studio d B1 Hal:12) 

Data (D.1.2)


Entschuldigen Sie , wie spaet ist es bitte?(Studio D a1:83)

Mohon maaf, jam berapakah sekarang?

Data (D.1.3)


Wann stehst du am Sonntag auf? (kapan kamu bangun pada hari minggu?)


Wann stehst du am Monntag? (kapan kamu bangun pada hari senin?)


Wann fruehstuckst du? (kapan kamu makan pagi?)


Wann gehst du aus? (kapan kamu keluar rumah?)


Wann isst du abends? (kapan kamu makan malam?)


Wann gehst du schlafen? (kapan kamu pergi tidur ?) (Studio d A1:84)

Data (D.1.4)

Effenberg
: Hier ist Effenberg,Frau Strunz?(di sini Effenberg, apakah anda Nyonya Strunz?

Strunz

: Ja, hier ist Fransisca Strunz. Herr effenberg, wo sind Sie?(ja, ini Fransisca Strunz, dimanakah anda?


Effenberg
: Auf der Autobahn bei Leipzig.Es tut mir leid, ich komme zu spaet.Aber wir hatten einen Stau. Ich bin so on einer Studende in Dresden, gegen zehn.(saya masih di jalan diLeipzig. Saya mohon maaf dating terlambat karena macet. Dalam waktu 1 jam saya di Dresden, jadi pukul 10)

Strunz

: Gut Herr Effenberg, danke fuer den Anruf und gute Fahrt!(baiklah tuan Effemberg, terimaksih untuk telponya dan selamat jalan) (Studio d A1:86)

Data (D.1.5)

Ein Mann, der Herrn K lange nicht gesehen hatte, begrue3te ihn mit den Worten: “Sie haben sich gar nicht veraendert” Oh, sagte Herr K und erbleichte. (Studio d B1:19) 

Seorang laki-laki menyapa orang lain yang lama tidak bertemu dengan ungkapan”anda sama sekali tidak berubah” dan orang tersebut menjadi pucat.

Data (D.1.6)

Ein Strafzettel- Oh nein! Ich stehe’hoechsten seit zwei Minuten hier,ich hab’nur etwa abgeholt. (Studio d B1:28)

‘Surat tilang, oh tidak, saya berdiri di sini paling hanya dua menit, saya hanya mengambil sesuatu’

Data (D.1.7)

’25 Minuten Verspaetung! Da ist ja mein Anschluss in Koblenz weg! Wie komme ich denn jetzt nach Karlsruhe weiter (Studio d B1:29)

‘Menit terlambat 25’!padahal ini jalan saya menuju Koblenz. Bagaimana saya dapat melanjutkan menuju ke Karslruhe ?’

Data (D.1.8)

Arbeiten bis spaet in die nacht,staendig unter Zeitdruck, keine Zeit fuer Freunde und immer ein schlechtes Gewissen…’Bis in die Nacht produziereich unter Zeitdruck ideen’ dannach fuehle ich mich oft leer’. (Studio d B1:32)
Bekerja hingga larut malam, selalu terdesak waktu, tidak ada waktu untuk teman dan selalu merasa bersalah.

2.  Kebiasaan dalam Pergaulan (Interkultureller Umgang)


Data (D.2.1)

Speed-dating gibt es in vielem Staedten. Sieben Frauen treffen sieben Maenner, lernen sich sieben Minuten lang kennen und wechseln dann zu einem neuen Gespraechspartner. In einer Stunde lernst du so siben neue interessante Menschen kennen. Und Wie geht das? Du meldes dich mit deinem Partnerprofil auf einer Internetseite an. Passen genug Teilnehmer zu denien Profil, bekommst du per E-Mail eine Einladung zu deinem Speed-dating. (studio d A2:95)

Data (D.2.2)

Ein Fremder klingelt an Ihrer Tuer. Sie sollten zuerst ueberlegen, ob Sie einen Termin gemacht haben’. Seseorang mengetuk pintu anda. Pertama seharusnya nada berpikir ulang apakah anda telah membuat janji. (Studio d B1:41)

Data (D.2.3)

Treffen im café . Pertemuan di café (studio D a1:16)

Data (D.2.4)

Wie ist das wetter? Diese Frage hoert man in Deutschland sehr oft. Das Wetter ist nicht immer gleich. Darum ist es ein beliebtes Gespraechsthema. (studio D a1:182)

Bagaimana cuaca hari ini?pertanyaan seperti ini sering didengar di Jerman karena cuaca tidak pernah sama. Itulah sebanya cuaca menjadi tema yang menyenangkan dalam pembicaraan.

Data (D.2.5)

Bei uns darf man keine weissen Blumen schenken. (studio d A2:168)

Data (D.2.6)

Da ich die ganze Woche nie vor 21 Uhr zu Hause bin,konnte ich erst am Sonntag die Regale in der neen Wohnung aufstellen. Ich hatte schon drei Regal zu holen.Mein nachbarn kam und sagte, dass endlinch ein Ende haben muss..’Das ist ja  eine Frechheit!”Was habe ich falsch gemact? (Studio d B11:134)

Dikarenakan selama seminggu saya tidak pernah di rumah sebelum pukul 21.00, saya baru hari senin dapat meletakkan lemari ke tempat tinggal yang baru. Saya sudah mengambil tiga almari. Tetangga saya dating dan meminta untuk menghentikan sambil mengatakan’ini adalah sebuah kenakalan. Apa yang salah dari saya?

3.  Kebiasaan Mengisi waktu Luang (Interkulturelle Freizeit)


Data (D.3.1)

…zu den beliebsten Freizeitaktivitaeten. Die Deutschen interessieren sich aber noch mehr fuer Buecher als fuer Computerspiele. Der Alltag ist strssig, die Leute freuen sich auf das Wochenende und wollen sich ausruhen, nichtstun und ausschlafen. Sie entspannen sich mit Yoga oder gehen in die Sauna, die Arbeit im Garten ist beliebt und hilft gegen Stress. Immer mehr Deutsche fahren Fahrrad oder skaten. Anderetreffen sich mit Freunden und kochen zusammen. Viele beschaeftigen sich mit einem Haustier. Freizeit muss nicht immer Geld kosten. (studio d A2:62)

Data (D.3.2)

Interessieren Sie sich auch fuer Winterschwimmen? Hier sind einige Tipps fuer Sie: Gehen Sie schon im Sommer regelmaessig schwimmen. Duschen Sie taeglich kalt. Fangen Die dann mit dem Training fuer das Eisschwimmen im Herbst bei einer Wassertemperatur von 14 C an. Gehen Sie vorher zum Arzt. Und- das ist sehr wichtig-baden Sie niemals allein! (studio d A2:68)

Apakah anda tertarik untuk berenang di musim dingin? Berikut beberapa tip untuk anda:berenanglah secara teratur di musim panas. Mandilah selalu air dingin setiap hari.berlatihlah renang es di musim gugur dengan temeratur 14 deraja cercius. Pergilah ke dokter dan jangan sekalikali berenang sendirian.

E.   Data Interkultural Moral (Interkulturelle Moral)

1.  Interkultural sopan santun (Interkulturelle Hoeflichkeit)

Data (E.1.1)

Sich im Restaurant an einen Tisch setzen, obwohl dort schon leute sitzen (1:122)

Duduk di sebuah tempat duduk di restaurant walaupun di tempat tersebut telah banyak orang yang duduk.

Data (E.1.2)


In der Kneipe das Geld auf den tisch legen und gehen, obwohl der Kellner es nicht gesehen hat (Studio d B11:122)

Meninggalkan uang makan/minum di meja dan pergi walaupun pelayan tidak melihatnya.

Data (E.1.3)

Sie stehen an einer vollen Bar und immer werde andere bedient, obwohl Sie schon lange warten was tun? (Studio d B11:122)

Anda sudah lama berdiri antri di bar yang penuh  dan orang lain yang mendapatkan pelayanan terlbih dahulu walaupun anda sudah lama menunggu.

Data (E.1.4)


Wie viel Trinkgeld gibt man?Sind zwanzig Prozent zu viel?(Studio d B11:131)

Berapa banyak uang tips yang diberikan?apakah 20 prosen terlalu banyak?

 Data (E.1.5)

Sie sind in Bayern und alle begruesen Si emit ‘Gruess Gott”. Solten Si emit “Guten Tag” anworten? (Studio d B11:131)

Anda di Negara bagian Bayern dan semua orang menyap anda dengan’ Gruess Gott’. Apakah anda akan menjawab dengan “Guten Tag”? 

Data (E.1.6)

Sie wollen jemandem ansprechen, haben aber den namen vergessen. Sollten Sie nach dem namen fragen? (Studio d B11:131)

F.  Data Interkultural Tradisi (Interkulturelle Sitte)

1. Tradisi Sekolah (Interkulturelle Schule)

Data (F.1.1)



Am ersten Schultag bekommen die Kinder von ihren Eltern eine Schultuete. In der bunten Tuete aus pappe sind Suessigkeiten und Spielzeug, oder auch sachen, die die Kinder in der Schule brauchen, versteckt. In vielen Familien wird der erste Schultag mit Freunden und Verwandten gefeiert. (Studio d B1:79)

Pada hari pertama masuk sekolah, anak-anak mendapatkan Schultuete (hadiah yang dibungkus dari kertas karton). Di dalamnya terdapat makanan serba manis(coklat dan sejenisnya) dan mainan. Biasanya keluarga merayakannya dengan mengundang sanak saudara.

2.  Tradisi Perayaan (Interkulturelles Fest)

Data (F.2.1) 

Ostern ist in Deutschland im Fruehling . Der Osterhase versteck fuer die Kinder ostereier aus Schkolade. Ein anderer Brauch ist das Eierklopfen (studio d A2:166)

Data (F.2.2) 

Im Herbst feiert man auf dem Land Erntefeste. Das sind Dorffeste mit Musik, Tanz und einem Umzug durch das Dorf. Man freut sich ueber die Ernte. In der Alpenregion feier man den Almabtrieb. (studio d A2:166)

G.  Data Interkultural Aturan (Interkulturelles Gesetzt)

     1. Aturan membuang sampah

Data (G.1.1)


Ich wollte meinen Hausmuell in einen der drei Muellcontainer werfen. Da die beiden grossen Conainer aber schon voll waren,habe ich die Tuete in eine braune Tonne, in er noch ein bisschen Paltz war,geworfena. Dann kam meine nachbarin und sagte ganz aggressive:”Ja,das ist doch nicht zu fassen! Eine Frecheit!Was habe ich den nur falsch gemacht? Der Muell sollte nach Papier-, Bio- und Restmuell getrennt und dann in unterschiedliche Muelltonnen geworffffen werde. Deutsche sind sehr umweltbewusst. (Studio d B11:127)

 2.     Aturan Lalu-lintas

Data (G.2.1)

Sie fahren mit dem Auto. Ein Polizist haelt Sie an, weil Sie zu schnell gefahren sind. Sie entsschuldigen sich und sagen, dass Ihre Tochter ein Kind bekommt. Sie muessen ins Krankenhaus. Sie muessen 40 Euro zahlen und eine Quittung unterschreiben.Der Polizist wuenscht Ihnen viel Glueck. (Studio d B1:31)

Anda mengendarai mobil dan seorang polisi menghentikan anda karena berjalan terlalu cepat. Anda minta maaf karena anaknya melahirkan dan anda harus ke rumah sakit. Anda harus membayar 40 Euro dan menandatangani kuitansi. Polisi tersebut mendoakan semoga anda mendapatkan banyak keberuntungan.

  3.    Interkultural Sistem Tiket (Interkulturelles Fahrkartesystem) 

(G.3.1)

Eine Reise planen und buchen.

· Guten Tag. Zwei Fahrkarten nach Budapest, bitte. Hin und Zueruck.Wie teuer sind den die Fahrkarten?Selamat siang, dua tiket ke Budapes pulang pergi, berapa harganya?

· Pro Person 180,72 Euro. Sol lich die Verbindung ausdrucken? Setiap orang 180,7 Euro, apakah tiket perlu di cetak?(Studi d A2:40)

H.     Bahasa (Interkulturelle Sprache)

Data (H.1)

Du schaffst da. Ich unterstuteze dich. (Studio d B11:129)

Kamu dapat menyelesaikan, saya mendukungmu.

Data (H.2)

Du spinnst wohl! (Studio d B11:129)

Kamu gila

 ‘Du siehst gut aus! Das steht dir prima!” (studio D a1:176)

Was kostet das Haenhchen? Wie vie kosten die Tomaten?

Was macht das?

Bitte schoen?

Sie wuenschen bitte?

Was darf es sein? (studio D a1:165)

Interkulturelle Redewendungen
Ich sehe schon rot, wenn sie in den raum kommt. (studio d A2:185)

Ich sehe Licht am Ende des Tunnels. (studio d A2:185)

Die hoeren das Gras wachsen. (studio d A2:185

Man konnte eine Stecknadel fallen hoeren. (studio d A2:185)

Ich habe vor zwei Tagen eine neue Kuckucksuhr bei Ihnen gekauft. (studio d A2:80)

Saya telah membeli jam ‘Kuckuck’ dua hari yang lalu

Lampiran 3:

Data-data Interkultural 2
Judul Buku
: Studio d A2

	No.
	Halaman
	Kalimat
	Terjemahan
	Masalah

	
	
	
	
	Sedikit

(1)
	Sedang

(2)
	Banyak

(3)

	1.
	8
	Sie hat als Kind einen Deutschkurs an der staatlichen Sprachschule besucht und später am Gymansium  weiter Deutsch gelernt, weil ihr Deutsch Spaβ gemacht hat.
	Dia mengunjungi kursus Bahasa Jerman saat kecil pada Sekolah Bahasa negeri dan kemudian melanjutkan belajar Bahasa Jerman di sekolah menengah karena Bahasa Jerman membuatnya bahagia.
	
	√
	

	2.
	10
	,, Deutsch ist eine Herausforderung, aber man hat auch Erfolg und das it ein herrliches Gefühl!”
	Bahasa Jerman adalah sebuah tantangan tetapi orang juga memiliki sukses dan itu adalah sebuah perasaan indah.
	
	√
	

	3.
	10
	Mit 18 hat sie mit Deutsch an einer Fachhochschule begonnen.
	Dengan 18 dia mulai dengan Bahasa Jerman pada sebuah Sekolah Tinggi Kejuruan.
	√
	
	

	4
	11
	Ich erzähle von Martha. Sie kommt ...
	Saya menceritakan dari Martha. Dia datang ...
	
	√
	

	5
	18
	Sie suchen Bewegung in der Ferien Natur.
	Anda mencari pergerakan di alam bebas.
	√
	
	

	6
	18
	Vorkenntnisse sind nicht erforderlich.
	Ilmu pengetahuan dasar tidak penting / menjadi syarat.
	
	√
	

	7
	19
	In keiner Sprache gibt es so viele Webseiten wie auf Englisch.
	Di bukan wacana terdapat sebanyak Website berbahasa Jerman.
	
	
	√

	8
	22
	Susanne lebt mit ihrer Tochter allein, aber sie hat einen neuen Freund.
	Susanne hidup sendiri dengan anak perempuannya tetapi dia memiliki pacar baru.
	
	√
	

	9
	25
	Wie geht’s denn Ihrem Vater?
	Bagaimana kabar karena ayah anda?
	
	√
	

	 10
	25
	Danke, es geht so.
	Terimakasih, hal itu pergi demikian.
	
	√
	

	11
	27
	Viele junge Leute wollen keine Kinder, wiel sie andere Prioritäten haben: Ausbildung, Beruf, Freizeit.
	Banyak orang muda ingin tanpa anak-anak, karena mereka memiliki prioritas lain: pendidikan, pekerjaan, waktu luang.
	
	√
	

	12
	28
	Es geht nicht mehr.
	Hal itu pergi tidak lebih banyak.
	
	√
	

	13
	28
	Einmal haben die Nachbarn sogar di Polizei gerufen.
	Sekali tetangga-tetangga bahkan menelepon Polisi.
	
	√
	

	14
	30
	Wir hätten dich sonst sehr vermisst.
	Kalau tidak kami sangat  merasa kehilanganmu
	
	√
	

	15
	30
	Tränen gibt es schon genug auf dieser Welt.
	Menangis terdapat sudah cukup diatas dunia ini.
	
	√
	

	16
	31
	Mein Beileid!
	Belasungkawaku!
	
	√
	

	17
	31
	Ich wünsche dir ein schönes Fest!
	Saya mengharapkan kamu sebuah pesta yang indah!
	
	√
	

	18
	33
	Die Eltern akzeptieren, dass Sebastian und Niklas zusammen leben.
	Orangtua menerima baik, bahwa Sebastian dan Niklas hidup bersama.
	
	√
	

	19
	40
	Wie teuer  sind denn die Fahrkarte?
	Seberapa mahal  karena tiket?
	
	√
	

	20
	43
	Wie bitte?
	Bagaimana silakan?
	
	√
	

	21
	54
	In welcher Stadt ist er/sie jetzt?
	Di kota yang mana dia berada sekarang?
	√
	
	

	22
	56
	Im Filmabscnitt ,,Das Projekt” geht es um Katjas Arbeit im Verlag.
	Di dalam bagian film menyangkut pekerjaan Katja di penerbitan.
	√
	
	

	23
	57
	Geht es bei Ihnen am 10. Juli?
	Bisakah Anda pada 10 

Juli?
	
	
	√

	24
	63
	Wir fühlen uns schlecht!
	Kami merasakan kami jelek!
	√
	
	

	24
	64
	Geh doch in eine Tanzschule!
	Pergi namun kedalam sekolah menari!
	√
	
	

	25
	66
	Geht so.
	Berjalan  jadi.
	
	√
	

	26
	67
	Was ist denn das?
	Apa itu ( karena )?
	√
	
	

	27
	68
	Duschen Sie täglich kalt.
	Mandilah Anda setiap hari dingin.
	√
	
	

	28
	73
	Ich muss mich noch umziehen.
	Saya masih diriku harus pinda.
	
	√
	

	29
	73
	Anna freut sich über den Besuch.
	Anna  bahagia dirinya tentang kunjungan.
	
	√
	

	30
	76
	Wie war das also mit dem Brief?
	Bagaimana itu demikian dengan surat?
	
	√
	

	31
	85
	Es geht nicht mehr.
	Itu tidak berjalan laebih banyak.
	
	√
	

	32
	85
	Der Monitor bleibt schwarz.
	Monitor tinggal hitam.
	√
	
	

	33
	86
	Sie haben Ihr Handy verloren, aber der Vertrag läuft noch.
	Anda telah kehilangan HP anda, tapi perjanjian masih berjaln cepat.
	√
	
	

	34
	91
	Was kann ich Ihnen bringen?
	Saya dapat membawa Anda apa?
	√
	
	

	35
	95
	Immer mehr Menschen suchen den Partner fürs Leben im Internet.
	Selalu lebih banyak orang mencari pasangan untuk hidup di Internet. 
	√
	
	

	36
	95
	Welche Hobbys haben Sie?
	Hobi-hobi yang mana yang Anda miliki?
	√
	
	

	37
	97
	Sie war leider etwas zu salzig.
	Sayang itu (sup) sesuatu terlalu asin.
	
	√
	

	38
	99
	Das Restaurant ist nur für Hunde.
	Restoran hanya untuk anjing-anjing.
	√
	
	

	39
	104
	Aber mein Herr.
	Tapi Tuanku.
	√
	
	

	40
	106
	Kőnnen sie mir sagen,wo hier ein gutes restaurant ist?
	Dapatkah anda mengatakan kepada saya,restaurant mana yang baik?
	
	√
	

	41
	109
	Ich bin aber müde, ich muss ins Bett.
	Saya lelah, saya harus ke tempat tidur.
	
	√
	

	42
	116
	Als ich 16 war, habe ich die Schule verlassen.
	Ketika saya 16 tahun yang lalu saya tamat sekolah.
	
	
	√

	43
	117
	Wie viele Quadratmeter hat die Wohnung?
	Berapa banyak meter persegi yang dimiliki rumah itu?
	√
	
	

	44
	117
	Wie hoch ist die Miete?
	Berapa tinggi sewanya?
	√
	
	

	45
	118
	Wir haben schon viele Freunde um hilfe gebeten.
	Kami sudah mempunyai  banyak  teman pada meminta bantuan.
	
	√
	

	46
	128
	Ich komme gerade aus dem Bauhausmuseum und bin total begeistert.
	Saya mendatangi sepanjang dari bangunan musium itu dan penuh menggairahkan.
	
	√
	

	47
	135


	Heute Sehe ich viel fern.
	Hari ini saya banyak nonto film.
	
	
	√

	48
	139
	Ich muss weiter, ich hab’ noch einen  Termin.
	Saya harus lanjut, saya masih mempunyai janji.
	√
	
	

	49
	140
	,Weil ich mit Tieren arbeiten wollte,erzählt Jőrg Braun.
	,Karena saya ingin bekerja  dengan binatang-binatang,ujar Jőrg Braun.
	
	√
	

	50
	162
	Als Hund ist er eine Katastrophe, aber als Mensch ist er unersetzlich.
	Ketika seekor anjing adalah sebuah bencana baginya, tetapi ketika manusia adalah baginya tidak bisa digantikan.
	
	√
	

	51
	166
	In Kőln und Mainz hat der Karneval eine groβe Tradition.
	Di kőln dan Mainz mempunyai sebuah tradisi karnaval yang besar.
	√
	
	

	52
	 168
	Wie langweilig!
	Bagaimana membosankan!
	
	
	√

	53
	168
	Viel zu teuer!
	Banyak  ke mahal!
	
	√
	

	54
	169
	Kőnnen Sie mir helfen?Ich suche ein Geschenk.
	Dapatkah anda membantu saya?saya mencari kado.
	√
	
	

	55
	178
	Wie schőn!
	Bagaimana indah/cantik?
	√
	
	

	56
	184
	Anette erzählt,dass Schokki schon,,in Rente’’ ist,weil die Hündin alt und nicht mehr richtig sehen kann.
	Anette bercerita, bahwa Schokki sudah pensiun,karena anjingnya sudah tua dan tidak dapat melihat benar.
	
	
	√

	57
	187
	Lara hat groβes Talent.
	Lara mempunyai bakat yang besar.
	√
	
	

	58
	195
	Wo steht um?
	Dimana letak pada?
	
	√
	

	59
	195
	Erfindungen sind nőtig,um Problem zu lősen.
	Penemuan adalah perlu,pada masalah ke melepaskan.
	
	√
	

	60
	196
	Zum Beispiel Schokolade mit pfeffer oder Kräutern-sehr erfolgreich.
	Misalnya coklat dengan lada atau kol-sangat berhasil.
	
	
	√

	61
	196
	Wann kam der Kakao nach Europa?
	Kapan kakao datang ke Europa?
	
	√
	

	62
	198
	Am besten ist es, wenn man die Torte kühl,
	Yang terbaik adalah, ketika seseorang kue sejuk,
	
	√
	

	63
	200
	Damit gehen Kopfschmerzen weg.
	Dengan demikian pergi pusing kepala hilang.
	
	√
	

	64
	200
	Damit bringt man ein Auto in Fahrt.
	Dengan demikian seseorang membawa sebuah mobil in Fahrt.
	
	√
	

	65
	204
	Gummibärchen sind bei Jung und Alt sehr beliebt.
	Gummibärchen(permen karet) adalah pada muda dan tua sangat gemuk.
	
	√
	


Lampiran 4:

Data-data Interkultural 2

Judul Buku
: Studio d A1

	No
	Hal
	Kalimat
	Terjemahan 
	Masalah

	
	
	
	
	Sedikit

(1)
	Sedang

(2)
	Banyak

(3)

	1
	10
	Wie ist Ihr Name?
	Bagaimana nama Anda?
	
	√
	

	2
	23
	Das macht 5,90 Euro
	Harganya 5,90 Euro
	√
	
	

	3
	58
	Unser Haus liegt sehr ruhig
	Rumah kami terletak sangat tenang
	
	√
	

	4
	46
	Ich war in Rom
	Saya  ke Rom
	√
	
	

	5
	71
	Sein Rücken macht Probleme
	Punggungnya membuat masalah
	√
	
	

	6
	76
	In Deutchland und in Österreich gibt man meistens die Hand
	Di jerman dan Osterreich orang kebanyakan memberi tangan
	
	√
	

	7
	83
	Wie spät ist es?
	Berapa telat?
	
	
	√

	8
	86
	Geht es auch um 15 Uhr?
	Mungkinkah pada pukul 15.00?
	
	
	√

	9
	88
	Das passt mir nicht.
	Itu tidak pantas untukku
	
	√
	

	10
	97
	Ich habe den Bus verpasst
	Saya meninggalkan bus.
	
	
	√

	11
	114
	· Die Krankenschwester

· Der Hausmann
	Saudara perempuan sakit.

Laki-laki rumah
	
	√
	√

	12
	116
	· Ich muss beruflich viel telefonieren.

· Animateure
	· Saya harus banyak menelefon yang berhubungan dengan pekerjaan

· Instruktur olahraga
	√
	
	√

	13
	120
	Der Verlagskaufmann
	Penerbit
	√
	
	

	14
	126
	Das Regierungsviertel
	Pemerintah kota
	
	
	√

	15
	128
	Nehmen Sie den Bus.
	Anda ambil bus.
	
	
	√

	16
	130
	Die Ampelkreuzung
	Persimpangan jalan lalu lintas
	
	√
	

	17
	132
	Unterwegs
	Dalam perjalanan
	
	
	√

	18
	138
	Der Busfahrer will seine Ruhe haben.
	Sopir bus akan mempunyai ketenangannya.
	
	√
	

	19
	140
	Die Geschäftsreisen
	Perjalanan bersifat bisnis.
	
	√
	

	20
	142
	· Die Sprechstunde

· Tagesablauf
	· Jam bicara

· Buku diari
	
	
	√

√



	21
	145
	Den Preis bezahlen
	Membayar harga
	
	
	√



	22
	164
	Was darf es sein?
	Apa yang boleh?
	
	
	√

	23
	176
	Preiswert
	Berharga
	
	√
	

	24
	178
	Wie gefällt Ihnen das T-Shirt?
	Bagaimana Anda menyukai kaos ini?
	
	
	√

	25
	180
	Die Farbe steht mir nicht.
	Warna itu tidak terletak  untukku.
	
	√
	

	26
	192
	· Hustensaft
	Obat batuk berbentuk cairan
	
	√
	

	27
	193
	· Arbeitnehmer

· Arbeitgeber

· Was muss ich die Medikamente nehmen?

· Tut das Weh?
	Majikan

Karyawan

Apa saya harus mengambil obat-obatan ini?

Sakit?


	√

√


	
	√

√

	28
	199
	Bitte nehmen Sie im Wartezimmer.
	Silahkan anda mengambil di ruang tunggu
	
	
	√

	29
	205
	Schichtbetrieb
	Perusahaan bersusun
	
	
	√

	30
	209
	Ich muss bis zum Sommer noch  drei Referate halten.
	Saya masih harus memberi  tiga laporan sampai musim panas.
	
	
	√


Lampiran 5
Laporan Keuangan

Rincian Anggaran Biaya (70%)

Penelitian Kerjasama Internasional 2011

LAPORAN PENGGUNAAN KEUANGAN TAHAP I ATAU 70% (Rp 66.905.000)
	N0
	WAKTU
	KETERANGAN
	N0.BUKTI
	JUMLAH

	1
	8 Juni 2011
	Asuransi Perjalanan
	1
	           1,311,200.00 

	2
	20 Juni 2011
	Tiket PP Jkt-Jerman (1 Orang)
	2
	         15,834,720.00 

	3
	28 Juni 2011
	Tiket PP Jkt-Jerman (2 Orang)
	3
	         28,409,000.00 

	4
	08 Juli 2011
	Beli 2 buku Referensi
	4
	               425,000.00 

	5
	16 Juli 2011
	Sewa Apartemen
	5
	           4,851,000.00 

	6
	 
	Beaya hidup 21 hari (2 orang)
	6
	         15,435,000.00 

	7
	 
	Beaya hidup 15 hari (1 orang)
	7
	           5,145,000.00 

	8
	 
	Jumlah
	 
	         71,410,920.00 
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Lampiran 6:

Draft Publikasi Artikel Ilmiah di Jurnal Orientierung

ANALISIS INTERKULTURAL TUTURAN BAHASA JERMAN DALAM BUKU AJAR DI PERGURUAN TINGGI

oleh

Drs.Sudarmaji,Prof.Dr.Pratomo Widodo,Akbar K Setiawan, M.Hum

FBS Universitas Negeri Yogyakarta

Jalan Karangmalang, Yogyakarta
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tuturan-tuturan interkultural dalam buku ajar bahasa Jerman Studio d A1 dan A2, dan B1 di Perguruan Tinggi dan menganalisis tuturan interkultural tersebut dan membandingkan dengan aspek budaya Indonesia. Penelitian ini dilakukan di jurusan Pendidikan Bahasa Jerman UNY dan Jurusan Intekulturelle Germanistik universitas Bayreuth Jerman. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, sedangkan  untuk mendapatkan data-data tuturan interkultural dari buku ajar digunakan metode simak, pemarkah, dan cakap, sedangkan untuk menganalisisnya digunakan metode analisis isi dan padan ekstralingual untuk menghubungbandingkan dengan unsur yang  berada di luar bahasa (makna, informasi, konteks tuturan). Hasil yang ditemukan dalam penelitian adalah ditemukannya 8 tema tuturan-tuturan interkultural yaitu interkultural makanan, pakaian, tempat tinggal, pernikahan, moral, tradisi, aturan, dan bahasa.

Kata kunci: Interkultural, interkulturelle Germanistik, buku ajar bahasa Jerman
Abstract
This article is about a research that aims to identify the intercultural sentences as found in german  textbooks used in German department Yogyakarta State University in Indonesia, which also as the object of the research. The research is conducted in Yogyakarta State University, Indonesia and Bayreuth University, Germany. To achieve the goal this research employs two methods i.e. content analysis are used to reveal the intercultural aspects in german  textbook  and extralingual and descriptive-qualitative are used to analyze and compare the intercultural narrative with Indonesian culture.

The research result shows that eight aspects of intercultural in this reserach, i.e. intercultural of food, fashion, habit, tradition, values, language, social system, role, house, are found in the German language textbooks.  

Keywords: Intercultural, German Studies, German textbooks
A. PENDAHULUAN
1.  Latar Belakang

Bahasa dan budaya merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Bahasa adalah produk atau bagian dari budaya. Bahasa lahir dari sebuah komunitas budaya tertentu. Ia diciptakan oleh orang-orang yang berada dalam komunitas tersebut yang juga mempunyai budaya khusus di lingkungan itu.  Secara otomatis ungkapan yang digunakan untuk mengekspresikan sesuatu sangatlah terkait dengan budaya setempat.  Dengan demikian bahasa merupakan  bagian integral dari suatu budaya, oleh karena itu adalah suatu hal yang mustahil untuk mempelajari suatu bahasa asing tanpa mengaitkan dengan budayanya, karena bahasa itu sendiri merupakan alat ekspresi budaya. Namun demikian, adanya perbedaan budaya antara budaya sendiri dengan budaya dari bahasa (asing) yang dipelajari tidak jarang menimbulkan kesulitan atau bahkan kesalahpahaman. Akibat perbedaan budaya tersebut sering kali menyebabkan seorang pembelajar tidak bisa memahami sepenuhnya ungkapan-ungkapan dari bahasa asing yang sedang dipelajarinya. Berikut beberapa contoh yang mengilustrasikan situasi tersebut.

Ein Mann, der Herrn K lange nicht gesehen hatte, begrue3te ihn mit den Worten: “Sie haben sich gar nicht veraendert” Oh, sagte Herr K und erbleichte. (Studio d B1:19) 

Seorang laki-laki menyapa orang lain yang lama tidak bertemu dengan ungkapan”anda sama sekali tidak berubah”

dan orang tersebut menjadi pucat. 

Ditinjau dari sisi kebahasaan, tuturan “Sie haben sich gar nicht veraendert” tidaklah sulit untuk dipahami secara harfiah, yaitu ‘anda sama sekali tidak berubah’. Namun dari sisi penggunaannya kalimat tersebut mengacu pada makna sosial (Sozial Bedeutung) orang Jerman. Dalam konteks budaya Jerman tuturan tersebut dianggap tidak sopan dan menyinggung perasaan orang yang diajak bicara. Sementara dalam konteks budaya Indonesia tuturan  tersebut adalah ungkapan perasaan senang seseorang yang  lama tidak bertemu dan berseloroh dengan ungkapan tersebut. Kesulitan untuk memahmi sebuah kalimat  semacam itu kerap ditemui, tidak saja hanya pada hal-hal yang menyangkut masalah social saja, namun juga yang disebabkan oleh adanya perbedaan cara pandang atau cara berpikir antara orang Jerman dan orang Indonesia.

Berdasarkan masalah di atas, maka muncullah disiplin ilmu yang mencoba memberikan solusi atas berbagai masalah yang ditimbulkan akibat dari komunikasi budaya tersebut. Germanistik atau yang dalam bahasa Inggris juga lazim disebut sebagai German studies merupakan the field of humanities that researches, documents, and disseminates German language and literature in both its historic and present forms (http://en.wikipedia.org/wiki/ German_studies). Dalam pengertian yang lama Germanistik juga sering dikaitkan dengan studi Filologi Jerman (Deutsche Philologie). Sementara itu, Germanistik modern mencakup tiga bidang kajian utama, yaitu linguistik Jerman (Germanistische Linguistik), sastra Jerman (Germanistische Literaturwissenschaft), dan media (Medienwissenschaft (http://de.wikipedia.org/wiki/Germanistik). Kajian linguistik meliputi studi linguistik sinkronis dan diakronis, kajian sastra menjangkau dari sastra lama hingga sastra modern, sedangkan kajian media menyoroti keterkaitan antara komunikasi, budaya, dan media; yang salah satu contoh kajiannya adalah bidang sinema (Filmphilologie). 
Dalam perkembangan selanjutnya muncul subdisiplin baru yang dikenal dengan istilah Auslandsgermanistik (Germanistik luar negeri), yang kurang lebih bisa dipahami sebagai Germanistik dari perspektif penutur asing (non native). Istilah Auslandsgermanistik ini didasarkan pada pemikiran Alois Wierlacher yang menyatakan adanya perbedaan orientasi dalam pengkajian Germanistik di negara-negara yang berbahasa Jerman dan negara-negara yang bukan berbahasa Jerman. Lebih jauh Alois Wierlacher mengemukakan bahwa di negara-negara yang tidak berbahasa Jerman hendaknya titik berat studi Germanistik lebih diarahkan pada masalah-masalah interkulturalisme (http://de.wikipedia.org/wiki/Germanistik). Selanjutnya untuk mengukuhkan gagasan tersebut Prof. Wierlacher mendirikan jurusan Interkulturelle Germanistik di Universitas Bayreuth Jerman. Sementara kajian Interkulturelle Germanistik adalah membandingkan antara bahasa Jerman dan bahasa lain, dalam hal ini bahasa pembelajar bahasa Jerman. Dalam konteks  ini, perbandingan yang dimaksud adalah perbandingan linguistik bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. 

2. Permasalahan

Salah masalah dalam pembelajaran bahasa asing adalah bahwa teks atau tuturan bahasa tersebut mengandung dua makna pertama makna harfiah dan makna budaya. Seringkali para pembelajar bahasa asing(bahas Jerman ) kerapa mengalami kesalahan dalam memahmi sebuah tuturan dikarenakan kedua makna dari tuturan tersebut tidak dipahami dalam artian diperlukan kompetensi budaya dari bahsa asing yang dipejari. Dengan pemahaman aspek tersebut maka akan terjadi komunikasi antar budaya.

3. Tujuan 
Tujuan dari makalah ini adalah untuk mengindentifikasi tuturan intercultural dalam buku ajar bahasa Jerman di perguruan tinggi
4. Tinjauan Pustaka

Pertemuan antar budaya dalam era globalisi  tidak dapat dielakkan lagi karena karakter dari globalisasi adalah batas-batas antar negara sudah tidak terlihat lagi. Menurut Litvin (1977) dunia sedang mengalami penyusutan sehingga memahami keanegaragaman budaya adalah sebuah keniscayaan.  Lantas apa yang terjadi ketika dua budya atau lebih saling bertemu? Situasi akan menjadi buruk ketika komunikasi yang terbangun di antara dua elemn budaya bertemu tidak efektif.  Masalah yang muncul dimulai dari hal yang kecil berupa kesalahpahaman dan yang terbesar adalah pertumpahan darah. Bolten (2001:65-80) mendefinisikan pertemuan dua budaya atau  lebih berarti Hidup berdampingan (nebeneinander leben), hidup bersama-sama (miteinander leben) adanya interaksi dan inisiatif sosialisasi diri dari kedua pihak bahkan berujung menjadi proses akulturasi. Tugas intercultural adalah mendorong proses hidup berdampingan menjadi hidup bersama-sama.   

Bahasa mencerminkan budaya sebuah bangsa karena setiap  bahasa mencerminkan perilaku khas, kebiasaan khas, moral khas semua aktivitas khas lainnya dari bangsa tersebut. Dengan demikian, belajar bahasa asing pada dasarnya belajar budaya dari bahasa tersebut. Itulah sebabnya sering terjadi kesalahpahaman dalam berbahasa asing karena faktor budaya tidak diperhitungkan yang dapat memberi kekhasan makna. Di sinilah terjadi pertemuan dua budaya dalam belajar bahasa asing dalam situasi pertemuan dua budaya seperti ini diperlukan minimal dua kompetensi pertama kompetensi interkultural dan komptensi komunikasi antar budaya.
B. Landasan Teori

2. Budaya

Oate-Franklin (2009:15) mengatakan budaya adalah salah satu kata yang sulit untuk didefinisikan. Pada tahun 1952 seorang ahli anthropogi Alfred Kroeber dan Clyde Kluckhohn mencoba mendalami pengertian budaya dan menghasilkan 164 definisi budaya yang berbeda. Berikut beberapa pengertian budaya dari berbagai pendapat para pakar budaya.

(Tylor, dalam Nuenning,2003:22) mendefinisikan budaya sebagai berikut:

Cultur oder civilization im weistenten ethnographischen Sinne ist jener in Begrif von Wissen, Glauben, Kunst, Moral, Gesetz, Sitte und allen übrigen Fähigkeiten und Gewohnheiten, welche der Mensch als Glied der Geselschaft sich angeeignet hat.(Seorang antropolog terkemuka E.B.Tylor mengatakan bahwa budaya adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, serta semua kebiasaan yang didapat manusia sebagai anggota masyarakat).

Sedangkan ahli lain Kluchhohn dalam karyanya Universal Categorie of Culture yang dikutip oleh Soekanto (1990:192) menjelaskan tujuh unsur kebudayaan yang dianggap sebagai culture universal, yaitu: 

Peralatan dan perlengkapan hidup manusia pakaian, perumahan, alat-alat rumah-tangga, senjata, alat produksi, dan sebagainya), mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, peternakan, sistem produksi, sistem distribusi, dan sebagainya), sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, sistem perkawinan), bahasa, kesenian, sistem pengetahuan, religi (sistem kepercayaan).

Sementara itu Andreas Reckwitz (dalam Nuenning, 2003:22) memberikan karakteristik budaya yaitu:

Erstens die regelmässige und beobachtbare Lebensweise selbst (Gewohnheiten, Gebräuche), zweitens die ideeallen und normativen Voraussetzungen dieser Handlungen (Wissen, Glauben, Moral) und drittens die künslichen Produkte und artefakte, die in diesem Zusammenhang hergestellt werden. (Pertama cara hidup yang teratur dan dapat diamati (kebiasaan, adat), kedua persyaratan ideal dan normatif sikap pengetahuan, kepercayaan, moral dan ketiga produk buatan dan artefak yang diproduksi berkaitan dengan hal ini).

Sementara itu UNESCO dalam konferensi tentang budaya Politik di Mexico tahun 1982 telah berhasil merusmuskan budaya, Kultur ist in ihrer umfassendsten Bedeutung die Gesamtheit der geistigen und materiellen, der verstandes- und gefühlsmäßig unterschiedlichen Merkmale, die eine Gesellschaft oder eine soziale Gruppe kennzeichnen. (22). Budaya dalam makna global adalah keseluruhan tanda-tanda yang berbeda yang bisa dipahami, bisa dirasakan yang menandai adanya sebuah masyarakat atau kelompok sosial.
Matsumoto (1996:16) mengemukakan the set of attitudes, values,beliefs, and behaviors shared by a group of people, but different for each individual, communicated from one generation to the next.(Budaya adalah sebuah sistem aturan yang dinamis, eksplisit dan implisit, yang dibangun oleh kelompok-kelompok untuk menjamin kelangsungan hidup mereka. Ia melibatkan sikap, nilai, keyakinan, norma, dan perilaku yang diatur bersama oleh sebuah kelompok tetapi dijaga secara berbeda oleh setiap unit spesifik di dalam kelompok yang bersangkutan, dikomunikasikan lintas generasi, relatif stabil tetapi mempunyai peluang untuk berubah seiring waktu).
Salah satu definisi yang menarik adalah apa yang disampaikan oleh Edward.T.Hall (dalam Mulyana, 2006:vi) bahwa”culture is communication and communication is culture.  Definisi ini memberikan titik berat pada masalah komunikasi dan inti dari budaya adalah komunikasi. Dengan demikian, pertemuan dua budaya merupakan pertemuan untuk saling berkomunikasi dengan membawa budayanya masing-masing. Dengan kata lain cara seseorang berkomunikasi tergantung dari budaya yang dimilikinya. Pertemuan dua budaya inilah akhirnya menghasilkan apa yang disebut komunikasi interkultural, atau komunikasi antar budaya. Thomas (via Spencer-Otey-Franklin, 2009:33) menggambarkan bahwa standar budaya merupakan sentral dari karakteristik budaya, sebagai contoh standar budaya Jerman adalah berorientasi pada tugas pekerjaan, pada aturan, dan kejujuran.

3. Interkultural

Der Begriff ’Interkulturelle Kommunikation’ und hiermit verbunden lehr und Forschungsausrichtungen zielen auf die kommunikative Dimension der Beziehungen 

zwischen Angehorigen unterschiedlicher Kulturen ab (Nuenning,2009:3). 

(Istilah komunikasi interkultur dan yang terkait dengan sarana pengajaran dan penelitian mengarah pada dimensi komunikasi hubungan antara  anggota/masyarakat budaya yang beragam). 

The term ’intercultural’ literary means ’between cultures’. This could refer to all interaction/communication between members of numerous social/cultural groups,virtually all interactioan/communication would then be defined as intercultural. (Spencer-Oatey,2009:22)(istilah interkultural berarti antarbudaya. Ia mengacu pada interaksi atau komunikasi antara anggota dari sejumlah kelompok social atau budaya, semua bentuk inteksi dan komunikasi kemudian disebut interkultural).
Interkulturalität / interkulturell: „Der Begriff bezeichnet Austauschprozesse zwischen. Kulturen, genauer gesagt: zwischen Personen oder Gruppen mit unterschiedlichem Kulturhintergrund (Felgner,Moritz.dkk.2001:22) (Pengertian interkultural adalah makna yang mengacu pada proses pertukaran antarbudaya atau lebig mudahnya antar orang0orang atau kelompok-kelompok yang berasal dari latar belakan budaya yang berbeda-beda).
Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud dengan tuturan interkultural bahasa Jerman adalah tuturan –tuturan bahasa Jerman yang bermuatan budaya Jerman baik secara implisit maupun eksplisit dan tuturan tersebut dapat memberikan dampak keterasingan (Fremdheit)  ketika dikomunikasikan  oleh pembelajar yang berlatabelakang budaya  non Jerman.  Sementara itu pengertian budaya yang dipakai dalam penelitian ini merupakan gabungan dari berbagai pendapat para pakar di atas. Semua pendapat para pakar budaya sepakat bahwa budaya merupakan sistem nilai, gaya hidup, kayakinan, aturan, adat-istiadat, serta semua kebiasaan yang didapat manusia sebagai anggota masyarakat dan  diatur bersama oleh sebuah kelompok tetapi mempunyai peluang untuk berubah seiring waktu.

Berdasarkan pengertian di atas, ada kemungkinan berbagai istilah yang muncul sesuai dengan tema apa yang sedang diteliti, semisal muncul istilah interkultural dalam masalah makanan (Interkulturelles Essen). Istilah ini muncul dikarena ada tuturan yang terkait makan di Jerman yang menimbulkan keterasingan bagi pembelajar non Jerman karena adanya perbedan makanan anatara yang ada di Jerman dengan yang ada di luar Jerman. Istilah lain yang muncul interkultur dalam pakaian (Interkulturelle Kleidung). Istilah ini muncul dikarenakan ada perebedaan cara berpakain anatara orang Jerman dan orang non-jerman. Disamping dua istilah di atas masih banyak istilah lain seperti interkulturl dalam kebiasaan(Interkulturelle Gewohnheit), interkultural dalam waktu(Interkulturelle Zeit) dan lain-lain

C. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengindentifikasi tuturan-tuturan interkultural bahasa Jerman yang terdapat dalam buku ajar di perguruan tinggi. Berdasarkan tujuan tersebut maka dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif  dengan cara melakukan studi analisis tuturan bahasa Jerman dalam buku ajar di perguruan tinggi. 

Objek penelitian ini adalah  buku ajar (text book) bahasa Jerman Studio d A1,A2, dan B2 sebagai buku ajar pokok. Lokasi penelitian di lakukan di dua tempat pertama di UNY Yogyakarta dan di jurusan interkulturelle Germanistik di Bayreuth Jerman.

Data yang akan diperoleh dari penelitian ini berupa tuturan-tuturan intercultural yang terdapat dalam buku ajat bahasa Jerman di perguruan tinggi.  Untuk mendapatkan dat-data tersebut dipergunakan sejumlah metode pengumpulan data seperti: simak (baca)-catat, dan observasi teks. Metode penyediaan data ini diberi nama metode simak karena cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa baik secara tertulis maupun lisan. Metode ini mempunyai teknik dasar yanitu teknik sadap yaitu peneliti mendapatkan dat dengan cara menyadap penggunaan bahasa baik secara tertulis maupun lisan lewat para informan. Teknik selanjutnya adalah teknik libat cakap yaitu peneliti terlibat langsung dalam proses dialog untuk mendapatkan data-data yang diperlukan.

Untuk mendapatkan data tuturan interkultural maka teknik pertama yang digunkan adalah metode simak(baca) yaitu dengan membaca dan menyimak buku ajar bahasa Jerman di perguurna tinggi. Dalam proses pembacaan dan penyimaan, peneliti member markah atau tanda  tuturan-turan yang dikategorikan sebagai tuturan intercultural.  Setelah proses pembcaan dan penyimaan selesai dilakukan maka tuturan-tuturan intercultural yang telah diberi markah tersebut kemudian dicatat. Catatan data berupa intercultural tersebut kemudian didialogkan dengan mitra peneliti dari Jerman di universitas Bayreuth di Jerman.  Dalam proses ini digunakan teknik libat cakap yaitu untuk mendapatkan tuturan intercultural dalam konteks kultur Jerman. Metode ini sekaligus digunkan untuk menvalidasi datadat yang telah tersedia apakah data-data tersebut telah sahih dikategorikan sebagai tuturan interkultural. 


Untuk menganilis datanya dipergunakan teknik analisis analisis konten, analisis pada ekstralingual, dan deskriptif kualitatif. Analisis konten dilakukan untuk menganalisis isi tuturan-tuturan intercultural dalam  text book buku ajar bahasa Jerman, analisis padan ekstralingual adalah untuk menghubungbandingkan dengan unsur yang berada di luar bahasa seperti makna, informasi, konteks tuturan. 

D. PEMBAHASAN



Berdasarkan rincian tujuan penelitian, diperoleh temuan yaitu  identifikasi tuturan-tuturan interkultural bahasa Jerman dalam buku ajar di perguruan tinggi. Temuan atau hasil penelitian berupa delapan aspek atau unsur tuturan tuturan bahasa Jerman yang mengandung unsur interkultural. Kedelapan aspek tuturan interkultural tersebut adalah pertama makanan, kedua pakaian, ketiga tempat tinggal, keempat pernikahan, kelima moral, keenam tradisi, ketujuh aturan, dan kedelapan bahasa. Masing-masing aspek terebut kemudian dianalisis unsur budayanya dan dibandingkan dengan budaya Indonesia. 

Berikut temuan yang berhasil ditemukan dan dinalisis:

9. Interkultural peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, produksi, makanan dan  lain-lain ). 

Dari budaya peralatan dan perlengkapan hidup manusia ditemukan beberapa tema yang terkait yaitu tema budaya makanan (interkulturelles Essen), tema budaya pakaian (Interkulturelle Kleidung), tema budaya bertempat tinggal (Interkulturelle Wohnung), tema budaya alat transportasi (Interkulturelles Verkehrsmittel)

10. Iterkultural mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi (pertanian, peternakan, sistem produksi, sistem distribusi, dan sebagainya)
Dari unsur budaya diatas ditemukan tema  mata pencaharian hidup (Interkultureller Beruf)
11. Interkultural sistem kemasyarakatan (sistem kekerabatan, organisasi politik,sistem hukum,sistem perkawinan)

Dari unsure budaya system kemasyarakatan ditemukan tema sistem perkawinan (Interkulturelle Heirat)

12. Interkultural Kebiasaan  (Interkulturelle Gewohnheit)
Dari unsure budaya kebiasaan ditemukan tema kebiasaan dalam menggunakan waktu (Interkultureller Umgang), tema kebiasaan mengisi waktu luang (Interkulturelle Freizeit)

13. Interkultural Moral (Interkulturelle Moral)

Dari unsure budaya moral ditemukan tema sopan santun (Interkulturelle Hoeflichkeit).

14. Interkultural tradisi (Interkulturelle Sitte)

Dari unsure budaya tradisi ditemukan tema tradisi di sekolah (Interkulturelle Schule), tema tradisi perayaan(Interkulturelles Fest)

15. Data Interkultural Aturan (Interkulturelles Gesetzt)

Dari unsur budaya aturan ditemukan tema aturan membuang sampah, aturan lalu lintas, aturan sistem tiket (Interkulturelles Fahrkartesystem)

16. Bahasa (Interkulturelle Sprache)

Tata bahasa Jerman dan Indonesia sangatlah berbeda. Bila dibandingkan dengan kesamaannya maka perbedaanya jauh lebih banyak. Inilah yang menyebabkan pembelajar Indoensia sering banyak mengalami kesulitan atau bahkan kesalahan. Ketika mempelajari bahasa Jerman kebanyak pola piker yang dipakai adalah sisitem bahasa Indonesia sehingga yang muncul kemudian adalah menerjemahkan bagaimana cara mengungkapkan kata/kalimat bahasa Indosneia ini dalam bahasa Jerman. Proses ini memakan waktu yang lama karena mereka harus berpikir dua kali pertama berpikir dalam bahasa Indonesia baru kemudian dala bahasa Jerman. Peristiwa seperti ini dapat diminimalisir ketika seorang belajar bahasa Jerman sebagai bahasa asing orang sudah terlebih dahulu memahami perbedaan-perbedaannya.

Ada beberapa perbedaan tata-bahasa Jerman dan Indoneisa semisal: pertama perbedaan der Artikel. Der Artikel adalah ciri penanda kaa benda apakah itu berjenis kelamin laki-laki, perempuan atau netral (interkulureller Artikel). Kedua dalam bahasa Jerman kata kerja harus diletakan dalam posisi kedua dalam sebuah struktur kalimat kecuali ada sebab tertentu sehingga sebuah kata kerja harus diletkkan pada bagian paling belakang (interkulturelle Verbstellung).  Dengan demikian objek dapat diletakkan dalam pisisi pertama baru diikuti kata kerja. Ketiga setiap kata kerja mempunyai valensi yang bermacam-macam sehingga makna sebuah kata kerja sangat tergantung konteksnya. Keempat ada tiga macam preposisi yang masing-masing mempengaruhi setiap kasus (interkulturelle Praeposition), kelima setiap kata kerja mengalami perubahan bentuk sesuai dengan subjeknya (interkulturelle Konjukation), keenam setiap kat sifat mengalami deklinasi atau perubahan akhiran sesaui dengan kasusnya (interkulturelle Adjektivdeklination), dan lain-lain.

A. Kesimpulan

1. Ditemukannya delapan aspek interkultural tuturan bahasa Jerman dalam buku Studio d A1, A2, dan B1. Delapan aspek interkultural tersebut adalah interkultural dalam hal makanan, pakaian, tempat tinggal, kebiasaan, sistem pernikahan, moral, dan bahasa. 

2. Ditemukannya perbedaan budaya antara Jerman dan Indonesia dalam delapan aspek tuturan interkultural tersebut, yaitu ada perbedaan jenis makanan, ada perbedaan jenis pakaian, ada perbedaan jenis tempat tinggal, ada perbedaan jenis dalam melakukan kebiasaan, adanya perbedaan dalam hal pernikahan, moral, dan bahasa. 

3. Ada beberapa sebab yang dapat membedakan  delapan aspek interkultural tersebut, pertama adanya perbedaan musim, kedua adanya perbedaan dalam makanan pokok, ketiga adanya perbedaan dalam ideologi (agama), keempat adanya perbedaan sisem bahasa, kelima adanya perbedaan dalam tingkat kesejahteraan, keenam adanya perbedaan sejarah bangsa. 

4. Faktor pengetahuan  terhadap budaya Jerman menjadikan pemahaman terhadap setiap tuturan interkulturan lebih mendekati ketepatan dalam hal makna dan mengurangi kesalahpahaman dalam berkomunikasi. 

B.  Saran

1. Ada dua tema besar interkultural yang perlu untuk dipunyai oleh  guru, dosen dan mahasiswa, yaitu kompetensi intercultural dan komunikasi antar budaya sehingga daalam proses pembelajaran bahasa Jerman tidak hanya persoalan kemahiran berbahasa tetapi bagaimana menggunakan bahasa asing tersebut sebagai alat komunikasi budaya.

2. Penelitian ini seharusnya dilanjutkan dengan lebih memfokuskan pada bagaimana model pembelajaran intercultural yang lebih inovatif sehingga para pembelajar bahasa Jerman tidak hanya mahir berbahasa Jerman tetapi mampu melakukan komunikasi antar budaya sehingga kedua bangsa tetap mempunyai identitas budayanya masing-masing tanpa ada saling dominasi.
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Abstrak

Salah satu hasil dari penelitian kerjasama internasional adalah interkulutrelle Sprache yaitu bahwa ada perbedaan yang signifikan antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Untuk melihat sejauhmana perbedaan tersebut perlu dikaji lebih mendalam dengan berbagai pendekatan khususnya pendekatan kontrastif yaitu membandingkan bahasa Jerman dan Indonesia dari berbagai sudut pandang dari berbagai tema.

Makalah ini sebagai upaya secara global untuk melihat perbedaan tersebut disertai berbagai contoh dari tuturan interkultural yang terdapat dalam beberapa buku ajar bahasa Jerman di perguruan tinggi. Dengan mengetahui perbedaan tersebut diharapkan para pembelajar bahasa jerman (mahasiswa) tidak sekedar mahir dalam berbahasa Jerman akan tetapi bagaimana menggunakan bahasa Jerman sebagai alat komunikasi antar budaya

Abstract
One result of international research cooperation is interkulutrelle Sprache namely that there are significant differences between German and Indonesian. To see how far these differences need to be studied more in depth with a variety of approaches in particular contrastive approach to compare German and Indonesia from various viewpoints from a variety of themes.

This paper is a global effort to see the difference accompanied by various examples of intercultural speech contained in several German textbooks in college. By knowing the difference is expected that the German language learners (students) not only proficient in German language but how to use the German language as a means of intercultural communication
A. Pendahuluan

Bahasa tidak mungkin terlepas dari budaya, karena bahasa merupakan alat ekspresi dari budaya itu sendiri. Pernyataan tersebut semakin dikukuhkan oleh hasil-hasil kajian bahasa dan budaya yang telah dilakukan, terutama dalam bidang Ethnolinguistik dan Antropologi. Keterkaitan bahasa dan budaya kemudian mendapat perhatian yang cukup penting dalam pembelajaran bahasa asing, karena pembelajaran bahasa asing akan selalu bersentuhan dengan budaya (asing) yang melatarbelakangi bahasa tersebut. Demikian halnya dengan pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing.

Deutsch als Fremdsprache merupakan bidang studi yang mengkaji pembelajaran bahasa Jerman sebagai bahasa asing. Di samping bidang studi tersebut, saat terdapat bidang Interkulturelle Germanistik, yang merupakan perkembangan dari disiplin Germanistik. Kajian dalam Germanistik yang semula hanya mencakup bahasa dan sastra Jerman, dewasa ini telah dikembangkan lebih lanjut, dan salah satunya adalah dengan memasukan aspek interkultural dalam pembelajaran bahasa Jerman, sehingga kajian yang demikian disebut Interkulturelle Germanistik.

Kajian kontrastif budaya Jerman dan dengan budaya pembelajar bahasa Jerman juga telah berkembang. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mempermudah pemahaman pembelajar terhadap bahasa Jerman. Demikian halnya di Indonesia, sejak beberapa tahun yang lalu pada jurusan bahasa Jerman di beberapa perguruan tinggi di Indonesia, termasuk di Universitas Negeri Yogyakarta, telah dikembangkan mata kuliah Kontrastive Kulturkunde ‘Kajian Budaya Kontrastif’. Mata kuliah tersebut membahas persamaan dan perbedaan budaya Jerman dan Indonesia, terutama yang terkait dengan pemakaian bahasa. Dengan kajian-kajian seperti itu diharapkan pengajaran bahasa Jerman di Indonesia menjadi semakin berkembang, dan dalam era globalisasi seperti sekarang ini pengajaran bahasa Jerman di Indonesia dapat memberikan kontribusi yang lebih nyata dalam peningkatan hubungan antara Indonesia dengan negara-negara yang berbahasa Jerman.

Atas alasan seperti tersebut di atas, maka penelitian kerja sama ini dilakukan. Penelitian ini merupakan hasil kerja sama antara Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman FBS UNY dengan Jurusan Interkulturelle Germanistik Universitas Bayreuth Jerman. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan muatan interkultural yang terdapat dalam buku ajar bahasa Jerman, terutama yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman di Indonesia. 

B. Metode

Seperti telah disampaikan di atas bahwa tujuan dari kajian ini adalah untuk medeskripsikan aspek interkultural yang terdapat dalam buku ajar bahasa Jerman. Aspek interkultural yang dimaksud terdapat dalam pemakaian bahasa. Oleh sebab itu, data dalam kajian ini berupa satuan lingual, baik yang berbentuk kata, frasa, klausa, maupun kalimat yang di dalamnya mengandung aspek kultural. Data-data penelitian disediakan dengan menggunakan teknik baca dan teknik catat (Sudaryanto, 1993). Satuan-satuan lingual dalam sumber data yang memiliki bentuk dan makna tuturan yang berbeda dengan bahasa Indonesia dicatat dan kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori topik-topik komunikasi. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan metode padan, yaitu suatu metode analisis yang alat penentunya berada di luar, dan bukan merupakan bagian dari bahasa (Sudaryanto, 1993). Metode tersebut dilanjutkan dengan teknik padan referensial, yaitu suatu teknik analisis yang alat penentunya berupa referen bahasa. Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan intra rater dan inter rater. Intra rater dilakukan dengan membaca berulang-lang dengan teliti, sebelum memutuskan apakah suatu satuan lingual merupakan data atau bukan. Sementara itu, inter rater ditempuh dengan expert judgment dan focus group discussion yang dilaksanakan di Universitas Bayreuth Jerman.

C. Aspek Interkultural dalam Ekspresi Bahasa

Benyamin L. Whorf (dalam Pelz, 2002) mengatakan: Verschiedene Sprachgemeinschaften erfassen die Wirklichkeit sprachlich in ganz verschiedener Weise (Suatu realitas secara kebahasaan akan dipahami dengan cara yang berbeda-beda oleh berbagai masyarakat tutur); oleh karena itu, lanjut Whorf, seseorang hanya akan mengekspresikan sesuatu (realitas) sesuai dengan sarana kebahasaan yang tersedia di dalam (sistem) bahasanya. Itulah sebabnya, suatu realitas yang sama dimungkinkan secara kebahasaan dinyatakan dengan bentuk (dan makna) tuturan yang berbeda. Sebagai contoh ungkapan yang digunakan seseorang ketika bertemu dengan kenalannya. Dalam situasi semacam itu seorang penutur bahasa Indonesia akan menggunakan satuan lingual Apa khabar? sebagai ungkapan yang dimaksudkan untuk menanyakan keadaan orang tersebut, sementara itu seorang penutur bahasa Jerman akan menggunakan ungkapan Wie geht es Ihnen. Kedua satuan lingul di atas, baik dari segi bentuk maupun makna harafiah, sangatlah berbeda. Oleh sebab itu, terjemahan secara harafiah dari kedua tuturan di atas tidak dapat saling dipertukarkan, karena akan menimbulkan pemahaman yang berbeda. Dalam bahasa Indonesia inti atau fokus dari ungkapan di atas berada pada kata khabar, sementara dalam bahasa Jerman berada pada kata gehen, yang bila diterjemahkan bermakna ‘berjalan’. 

Contoh di atas dalah contoh perbedaaan budaya yang terdapat dalam pemakaian bahasa antara bahasa dan budaya Jerman dengan Indonesia, dalam tinjauan aspek leksikal. Di samping itu, masih terdapat perbedaan-perbedaan dalam aspek yang lain, seperti aspek fonologi, dan aspek gramatikal yang terdapat dalam tataran morfologi, dan sintaksis. Berikut disampaikan beberapa contoh perbedaan aspek kultural yang tercermin dalam penggunaan bahasa antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia.

Dalam tataran fonologi, terdapat perbedaan yang cukup besar antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Di samping perbedaan jumlah fonem yang disebabkan oleh perbedaan daerah artikulasi yang digunakan dalam sistem fonologi kedua bahasa, terdapat pula perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan cara artikulasi. Beberapa fonem dalam bahasa Jerman, seperti fonem konsonan /∫/ dan fonem vokal /y/ tidak terdapat dalam sistem fonologi bahasa Indonesia, sehingga merupakan konsekuensi bagi penutur bahasa Indonesia untuk menguasai pemakaian fonem tersebut bila ia berbicara bahasa Jerman. Tanpa penguasaan / pengucapan fonem yang sesuai dengan bahasa yang diucapkan, maka bisa membawa dampak pada kesalahpahaman. Sebagai contoh kata [∫lips] schlips 'dasi' yang diucapkan [slips] slips 'celana dalam'. Di samping itu terdapat pula perbedaan jumlah fonem antara bahasa Jerman dan Indonesia yang disebabkan oleh cara artikulasi fonem. Bahasa Jerman memiliki fonem-fonem supra segmental, sementara itu bahasa Indonesia tidak. Oleh karena itu, dalam bahasa Jerman tekanan, nada, dan panjeng pendek ucapan dapat bersifat fonemis. Sebagai contoh fonem /i/ yang berbeda dari fonem /i:/ seperti pada kata in [in] yang bermakna ‘di’ dan kata ihn [i:n] yang bermakna sebagai ‘pronomina ketiga singular maskulin’ untuk fungsi objek.
Ditinjau dari ekspresi gramatikal, terdapat perbedaan ekspresi kebahasaan yang disebabkan karena cara berfikir antara orang Jerman dan bahasa Indonesia. Perbedaan cara berfikir tersebut sebetulnya juga merupakan akibat dari perbedaan sistem kedua bahasa. Berikut disampaikan beberapa contohnya.

(1)
Die Satdt Yogyakarta 
gefällt 
mir.


'Kota Yogyakarta
menyukai
saya.'


S
P
O
(fungsi)


N
V
N
(kategori)


Stimilus
-
Pengalam
(peran)

(1a)
Saya
menyukai
kota Yogyakarta.


S
P
O
(fungsi)


N
V
N
(kategori)


Pengalam
-
Stimilus
(peran)

Pada kalimat di atas konstituen Die Stadt Yogyakarta 'Kota Yogyakarta' berfungsi sebagai subjek, berkategori nomina, dan berperan stimulus, sementara konstituen mir 'saya' berfungsi sebagai objek (datif), berkategori nomina (dalam bentuk pronomia), dan berperan pengalam. Dalam pada itu, konstituen saya pada kalimat bahasa Indonesia yang berperan pengalam berfungsi sebagai subjek, sedang konstituen kota Yogyakarta yang berperan stimulus berfungsi sebagai objek. Dari perbandingan analisis kedua kalimat (bahasa Jerman dan bahasa Indonesia) di atas, terlihat adanya perbedaan realisasi peran pengalam pada fungsi sintaksis dalam kalimat bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Perbedaan realisasi peran pengalam pada fungsi sintaksis dalam kedua bahasa itu berimplikasi pada perilaku sintaksis dan semantis pada kalimat bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. 
Dari contoh di atas tampak bahwa kedua bahasa memiliki cara yang berbeda dalam mengekspresikan masalah atau hal yang sama. Perbedaan semacam ini dapat menyebabkan penutur bahasa Indonesia memproduksi kalimat bahasa Jerman yang tidak tepat, jika penutur tersebut kurang memahami cara berfikir orang Jerman sesuai dengan sarana kebahasaan yang ada. Perbedaan cara ekspresi dari kedua bahasa di atas dapat dijelaskan sebagai berikut.

Buβmann (1990:676) menyebutkan bahwa Semantische Rolle (peran semantis) digunakan dalam kerangka kasus gramatik. Peran semantis berfungsi menjelaskan makna nomina sebagai argumen verba. Dengan (bantuan) peran semantis, verba-verba komplementer seperti kaufen 'membeli' - verkaufen 'menjual', geben 'memberi' - bekommen 'memperoleh' dapat lebih diperjelas maknanya. Sementara itu, Helbig & Buscha (1996:634) menyebutkan bahwa verba sebagai fungsi predikat secara semantis menuntut konstituen nominal (sebagai argumen verba) yang memiliki struktur semantis yang sejalan dengan verba. Oleh karena itu Helbig & Buscha menyebut peran semantis sebagai "kasus semantis" (semantische Kasus), karena pada dasarnya verba (predikat) sebagai unsur penguasa (Governmen/ Rektion) menuntut nomina dengan kasus tertentu (kasus sintaksis) dan struktur semantis tertentu (kasus semantis). Oleh karena itu, dalam DUDEN (2005:396) disebutkan adanya valensi sintaksis-semantis pada verba, artinya verba menuntut nomina yang sesuai baik secara sintaksis maupun semantis.
Dalam bahasa Jerman terdapat beberapa verba, terutama verba yang termasuk dalam kelompok verba psikis, yang memiliki perilaku sintaksis yang berbeda dari bahasa Indonesia. Verba psikis adalah verba menuntut dua konstituen nominal sebagai argumennya, dengan peran (kasus) semantik masing-masing sebagi stimulan dan pengalam (experiencer). Dalam bahasa Jerman ada kecenderungan bahwa konstituen nominal dengan peran semantik stimulan berfungsi sebagai subjek, sedang konstituen nominal dengan peran semantik pengalam berfungsi sebagai objek. Dalam pada itu, konstruksi kalaimat dengan verba psikis dalam bahasa Indonesia berperilaku sebaliknya.

Masalah lain yang juga merupakan perbedaan cara ekspresi antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia adalah urutan kata atau urutan argumen dalam klausa. Disebabkan adanya pemarkah kasus dalam sistem bahasa Jerman, maka urutan kata lebih bebas dibanding bahasa Indonesia. Sebagai contoh dalam masalah topikalisasi. Dengan adanya pemarkah kasus dalam bahasa Jerman topikalisasi konstituen nominal yang berfungsi sebagai objek bisa dilakukan cukup dengan meletakan konstituen tersebut di awal klausa, tanpa mengubah diatesis klausa dari aktif ke pasif. Perhatikan contoh berikut.

(2)
Ich
liebe 
dich.


S
P
O

(2a)
Saya 
mencintai
kamu


S
P
O
(3)
Dich 
liebe
ich 



O
P
S

(3a)
Kamu(lah) yang 
aku 
cintai / kucintai.


S

P (V-pasif)
Urutan kata dalam kalimat (2) di atas adalah urutan yang normal, dengan urutan konstituen yang berfungsi sebagai S(ubjek), diikuti P(redikat), dan kemudian O(bjek). Korespondensi kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia adalah kalimat (2a). Kalimat (2a) memiliki urutan yang sama persis dengan kalimat (2), yaitu diawali dengan konstituen S, diikuti P, dan O. Dalam kalimat (3) konstituen dich ‘kamu’ (yang berfungsi sebagai objek) ditempatkan di awal kalimat sebagai konsekuensi dari topikalisasi konstituen tersebut. Meskipun dalam kalimat (3) konstutuen dich diletakan dalam awal kalimat, maknanya masih tetap sama dengan kalimat (2), hal ini karena adanya pemarkah kasus pada konstituen tersebut. Dalam bahasa Jerman pronomina kedua singular untuk fungsi subjek adalah du yang berkasus nominatif, sedang dich adalah bentuk pronomina kedua untuk fungsi objek yang berkasus akusatif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa urutan kata dalam bahasa Jerman tidak memainkan peranan yang penting dalam menyatakan relasi antar konstituen dalam kalimat, karena ekspresi relasi tersebut dinyatakan melalui pemarkah kasus yang berupa morfem-morfem infleksional seperti konjugasi dan deklinasi. Dalam bahasa Jerman urutan kata lebih ditentukan oleh aspek pragmatik, seperti halnya topikalisasi fungsi objek.

Korespondensi kalimat (3) dalam bahasa Indonesia adalah kalimat (3a) Kamulah yang aku cintai. Karena ketiadaan pemarkah kasus dalam bahasa Indonesia, maka topikalisasi fungsi objek diikuti dengan perubahan diatesis dari aktif ke pasif. Fungsi objek dalam kalimat aktif ditransformasikan ke dalam fungsi subjek dalam kalimat berdiatesis pasif. Oleh sebab itu bila dibandingkan bahasa Jerman, kalimat berdiatesis pasif dalam bahasa Indonesia lebih produktif.
D. Simpulan

Pemaparan di atas merupakan sebagian masalah-masalah interkulturalisame dalam ekspresi kebahasaan. Dalam pemaparan tersebut tampak bahwa meskipun secara substansial hal (ide) yang dikemukakan sama, namun ada perbedaan ekspresi kebahasaan antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Perbedaan ekspresi tersebut disebabkan oleh faktor budaya yang menaungi bahasa tersebut. Komunikasi di antara beragam masyarakat tutur dengan menggunakan bahasa asing akan senantiasa melibatkan faktor budaya para partisipan tutur. Hal itu pada hakikatnya merupakan relasi budaya. Untuk dapat mempelajari suatu bahasa asing dengan berhasil, maka perlu memperhatikan aspek budaya dari bahasa yang dipelajari. Oleh sebab itu, pengkajian budaya kontrastif yang terkait dengan ekspresi bahasa Jerman dan Indonesia perlu terus dilakukan dan hasil-hasilnya diterapkan dalam pengajaran bahasa Jerman.
E. Daftar Pustaka

Bußmann, Hadumod. 1990. Lexikon der Sprachwissenschaft. Stuttgart: Kröner Verlag.

DUDEN. 2005. Die Grammatik. Mannheim: DUDEN Verlag.

Helbig, Gerhard & Joachim Buscha. 1996. Deutsche Grammatik: Ein Handbuch für den Ausländerunterricht. Leipzig: Langenscheidt Verlag Enzyklopädie.

Pelz, Heidrun. 2002. Linguistik. Eine Einführung. Hamburg: Hoffmann und Campe.

Sudaryanto, 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: Duta Wacana University Press.



















































Pendidikan/Managemen dan Teknologi Pendidikan








Tahun Pertama 





Evaluasi





Modul Pembelajaran





Sosialisasi Model dan Modul Pembelajaran Interkultural di Goethe Institut dan Jurusan Pendidikan bahasa Jerman di UPI,Unesa,Malang dan UNJ





Uji Keterbacaan Modul





Pengembangan Modul Pembelajaran Interkultural





TTahun Ketiga





Model Pembelajaran





Evaluasi





Uji coba model lapangan luas





Identifikasi dan analisis kebutuhan pembelajaran interkultural





Uji coba model di lapangan terbatas





Penyusunan Model Pembelajaran





Teori Model Pembelajaran, Interkultural





Tahun Kedua





Tuturan Interkultural bahasa Jerman








Identifikasi unsur Budaya Text Book Studio d A1,2, dan B1


Identifikasi aspek interkultural








Teori Budaya,Interkultural, 








PAGE  

